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SAMBUTAN REKTOR 
 
 
 
 Pelaksanaan KULIAH KERJA NYATA (KKN) merupakan 
agenda rutin dalam bidang pengabdian kepada masyarakat yang 
dilakukan oleh mahasiswa UIN Alauddin Makassar di bawah bimbingan 
Dosen Pembimbing KKN yang didampingi oleh Badan Pelaksana 
KKN. Pelaksanaannya melibatkan seluruh mahasiswa dari berbagai 
fakultas dan jurusan dengan asumsi bahwa pelaksanaan KKN ini dalam 
melakukan program-program kerjanya dilakukan dengan multi disipliner 
approach, sehingga program kerja KKN bisa dilaksanakan dalam berbagai 
pendekatan sesuai dengan disiplin ilmu mahasiswa yang ditempatkan di 
posko-posko KKN. 
 KULIAH KERJA NYATA (KKN) tentu diharapkan mampu 
mendekatkan teori-teori ilmu pengetahuan yang diperoleh di bangku 
kuliah dengan berbagai problematika yang dihadapi oleh masyarakat. 
Dalam menjalankan tugas-tugas pengabdian ini, pihak universitas 
memberikan tugas pokok kepada Lembaga Penelitian dan Pengabdian 
kepada Masyarakat (LP2M), khususnya pada Pusat Pengabdian kepada 
Masyarakat (PPM). Dalam pelaksanaannya, Rektor UIN Alauddin 
Makassar berharap agar pelaksanaan KKN bisa berjalan dengan baik dan 
dilaksanakan sesuai dengan kaidah-kaidah keilmiahan dalam arti bahwa 
program yang dilakukan di lokasi KKN adalah program yang diangkat 
dari sebuah analisis ilmiah (hasil survey) dan dilaksanakan dengan 
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langkah-langkah ilmiah serta dapat dipertanggungjawabkan secara 
ilmiah. 
 Atas nama pimpinan UIN Alauddin Makassar, Rektor 
menghaturkan banyak terima kasih dan penghargaan kepada Ketua 
LP2M saudara Prof. Dr. Muhammad Saleh Tajuddin, M.A., Ph.D. 
terkhusus kepada Kepala PPM saudara Drs. H.M. Gazali Suyuti, M.HI 
atas inisiatifnya untuk mempublikasikan dan mengabadikan karya-karya 
KKN dalam bentuk sebuah buku, sehingga proses dan hasil pelaksanaan 
KKN akan menjadi refrensi pengabdian pada masa-masa yang akan 
datang. 
Makassar, 1 Agustus 2017 
Rektor UIN Alauddin Makassar 
 
 
 
 
Prof. Dr. H. Musafir, M.Si. 
NIP. 19560717 198603 1 003 
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SAMBUTAN KETUA LEMBAGA PENELITIAN 
DAN PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT (LP2M) UIN 
ALAUDDIN 
  
 
Lembaga Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat (LP2M) 
memiliki tugas pokok untuk menyelenggarakan dan mengkoordinir 
pelaksanaan penelitian dan pengabdian masyarakat, baik yang dilakukan 
oleh dosen maupun mahasiswa. Dalam hal pengabdian kepada 
masyarakat yang dilakukan oleh mahasiswa, KKN merupakan wadah 
pengabdian yang diharapkan memberikan bekal dan peluang kepada 
mahasiswa untuk mengimplementasikan kajian-kajian ilmiah yang 
dilakukan di kampus. 
KULIAH KERJA NYATA (KKN) merupakan salah satu mata kuliah 
wajib bagi mahasiswa UIN Alauddin Makassar sebelum memperoleh 
gelar sarjana dalam bidang disiplin ilmu masing-masing. Pelaksanaan 
KKN ini tidak hanya sekedar datang dan mengabdi ke dearah-dearah 
lokasi pelaksanaan KKN, tetapi harus tetap diletakkan dalam bingkai 
sebagai sebuah kegiatan ilmiah. Dalam perspektif ini, maka KKN harus 
dirancang, dilaksanakan, dan terlaporkan secara ilmiah sehingga dapat 
terukur pencapaiannya. Pada kerangka ini, LP2M UIN Alauddin 
Makassar berupaya semaksimal mungkin untuk dapat mencapai tujuan 
pelaksanaan KKN ini.  
Olehnya itu, LP2M UIN Alauddin Makassar menginisiasi untuk 
mempublikasikan rancangan, pelaksanaan, dan pelaporan KKN dengan 
melakukan analisis ilmiah terhadap setiap program-program kerja KKN 
yang dilakukan selama ber-KKN. Hal ini dilakukan agar segala capaian 
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pelaksanaan KKN dapat terlaporkan dengan baik dan dapat terukur 
pencapaiannya, sehingga KKN yang merupakan kegiatan rutin dan wajib 
bagi mahasiswa dapat dilakukan secara sistematis dari masa ke masa. 
Adanya upaya mengabadikan dalam bentuk publikasi hasil-hasil KKN 
ini tidak terlepas dari upaya maksimal yang dilakukan oleh segala pihak 
yang terlibat dalam pelaksanaan KKN ini, olehnya itu, Ketua LP2M 
menghaturkan penghargaan dan terima kasih kepada Kepala Pusat 
Pengabdian kepada Masyarakat (PPM), Drs. H.M. Gazali Suyuti, M.HI., 
yang telah mengawal upaya publikasi laporan pelaksanaan KKN, serta 
apresiasi tinggi atas upaya yang tak kenal lelah untuk melakukan inovasi 
di PPM, baik secara internal maupun terbangunnya jaringan antar PPM 
sesama PTKAIN 
Makassar, 1 Agustus 2017 
Ketua LP2M UIN Alauddin Makassar 
 
 
 
 
Prof. Dr. Muhammad Saleh Tajuddin, M.A., Ph.D. 
NIP. 19681110 1993031 006 
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KATA PENGANTAR 
KEPALA PUSAT PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT 
(PPM) 
UIN ALAUDDIN MAKASSAR 
  
 
Sebagai ujung tombak pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat, 
PUSAT PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT (PPM) UIN 
Alauddin Makassar senantiasa berusaha melakukan terobosan dan 
langkah-langkah inovatif untuk mewujudkan kegiatan-kegiatan 
pengabdian kepada masyarakat yang semakin baik dan inovatif. Upaya 
ini adalah wujud tanggung jawab pengabdian terhadap masyarakat dan 
UIN Alauddin Makassar, sehingga kegiatan pengabdian masyarakat bisa 
semakin mendekatkan pihak civitas akademika UIN Alauddin dengan 
masyarakat dan mewujudkan keterlibatan langsung dalam pembangunan 
masyarakat. 
 Upaya membukukan dan publikasi laporan pelaksanaan KKN 
ini merupakan inovasi yang telah dilakukan oleh PPM UIN Alauddin 
sebagai upaya memudahkan kepada semua pihak untuk dapat mengakses 
hasil-hasil pengabdian yang telah dilakukan oleh mahasiswa KKN di 
bawah bimbingan dosen pembimbing. Dengan adanya publikasi ini, 
program-program KKN dapat diukur capaiannya dan jika suatu saat 
nanti lokasi yang yang ditempati ber-KKN itu kembali ditempati oleh 
mahasiswa angkatan berikutnya, maka akan mudah untuk menganalisis 
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capaian yang telah ada untuk selanjutnya dibuatkan program-program 
yang berkesinambungan.  
 Publikasi laporan KKN ini diinspirasi dari hasil ‘kunjungan 
pendalaman’ ke beberapa PTKIN (Jakarta, Bandung, dan Cirebon) serta 
bisa terlaksana dengan baik berkat dukungan dan bimbingan Bapak 
Rektor, Ketua dan Sekretaris LP2M, serta seluruh staf LP2M. Terkhusus 
kepada seluruh dosen pembimbing dan anggota Badan Pelaksana KKN 
UIN Alauddin Makassar saya mengucapkan terima kasih yang tak 
terhingga, berkat ketekunan dan kerjasamanya sehingga program 
publikasi laporan KKN ini bisa terlaksana. Penghargaan dan ucapan  
terima kasih juga saya haturkan kepada seluruh mahasiswa KKN 
Angkatan ke-54 dan 55 atas segala upaya pengabdian yang dilakukan dan 
menjadi kontributor utama penulisan buku laporan ini. 
 
Makassar, 1 Agustus 2017 
Kepala PPM UIN Alauddin Makassar 
 
 
 
 
 
Drs. H. M. Gazali Suyuti, M.HI. 
NIP. 19560603 198703 1 003 
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PENGANTAR PENULIS 
 
Puji syukur kehadirat Allah SWT atas kehendak dan ridha-Nya, 
semua aktivitas keseharian kita dapat berlangsung secara baik dan lancar 
termasuk dalam penyusunan buku “Kisah Mutiara Hitam Di Kabut Labbo” 
Satu dari tiga tridharma perguruan tinggi ialah pengabdian 
kepada masyarakat. Mahasiswa sebagai agen of change ditengah-tengah 
masyarakat sudah selayaknya mempersiapkan diri dari sekarang untuk 
mengasah dan menempa dirinya menjadi pribadi-pribadi yang 
berkualitas. Sebab mereka adalah generasi-generasi yang kelak akan 
memimpin masyarakat sekaligus menjadi tulang punggung berdiri kokoh 
nya negeri ini.  
Melalui KKN seorang mahsiswa belajar untuk lebih peka 
terhadap kondisi sosial dimasyarakat. Diamana pun ia ditempatkan, 
posisinya adalah sebagai fasilitator sekaligus innovator melalui berbagai 
macam rumusan program sesuai dengan kebutuhan masyarakat. 
 Alhamdulillah kurang lebih 60 hari berada di lokasi KKN 
tepatnya di Desa Labbo kec.Tompobulu Kab. Bantaeng, telah banyak 
memberikan pembelajaran berharga bagi kami yang belum kami 
dapatkan di kota. Disini Belajar untuk berbaur dengan masyarakat, 
mengetahui kondisi dan terjung langsung untuk mengetahui seperti apa 
maasyarakat di pedesaan. 
 Maka dari itu, penulis megucapkan banyak terima kasih kepada: 
1. Prof. Dr. H. Musafir, M.Si., selaku Rektor UIN Alauddin 
Makassar yang telah memberikan kesempatan kepada kami 
untuk mengikuti Kuliah Kerja Nyata (KKN) di Desa Labbo 
2. Prof. Dr. SalehTajuddin, M.Ag., selaku Ketua Lembaga 
Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat (LP2M) yang 
telah memberikan peluang untuk melaksanakan KKN di Desa 
Labbo 
3. Drs. H. M. Gazali Suyuti, M.HI., selaku Ketua Lembaga 
Pengabdian kepada Masyarakat (P2M) yang telah memberikan 
pembekalan dan membantu dalam proses penyelesaian KKN di 
Desa Labbo 
4. Dr. Muhammad Shuhufi, M.Ag., selaku Badan Pelaksana (BP) 
KKN yang turut disibukkan untuk memfasilitasi kami dalam 
pelaporan akhir KKN 
  
x 
 
5. Dr. Andi Mulana, M. Si selaku Dosen Pembimbing yang telah 
membimbing kami selama dilokasi KKN.    
6. Sirajudddin S.Ag selaku Kepala Desa Labbo yang banyak 
berpartisipasi demi kelancaran program kerja KKN di Labbo. 
7. Pemenuhan dan pencapaian program kerja di Desa Labbo 
8. Seluruh masyarakat Desa Labbo yang telah berpartisipasi dalam 
pelaksanaan program KKN di Kelurahan Banyorang 
9. Kawan-kawan mahasiswa KKN UIN Alauddin Angkatan ke-54 
yang mau berbagi dalam suka dan duka selama ber-KKN. 
 
Meski buku ini masih jauh dari kata sempurna, akan tetapi 
semoga bisa member manfaat kepada pembacanya khususnya bagi 
kampus kita, UIN Alauddin Makassar. Aamiin 
 
Gowa, 5 Juni 2017 
Penyusun 
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Secangkir Kopi Labbo 
 Siapa yang takkenal dengan minuman satu ini ? Minuman yang 
sangat diminati oleh banyak orang, khususnya kaum adam. Di Indonesia 
minuman kopi telah menjadi sebuah tradisi. Selain rasa pahitnya yang 
khas, kopi juga dikenal bisa meningkatkan stamina dan daya konsentrasi. 
Dulu, yang sering kita jumpai barang kalihanya kopi bubuk berwarna 
hitam pekat. Namun seiring dengan berkembangnya zaman, kopi kini 
telah menjelma dengan berbagai macam varian rasa. 
Dibalik tradisi meminum kopi yang kini semakin lekat dengan 
masyarakat Indonesia, perlu diketahui bahwa kebiasaan ini merupakan 
salah satu serpihan dari era kegemilangan Islam yang kala itu memainkan 
peran penting dalam mentransfer ide-ide baru kepada masyarakat Eropa. 
Dalam sejarahnya, kopi sebagai minuman berkhasiat dan berenergi tinggi 
pertama kali ditemukan oleh Bangsa Etiopia di benua Afrika sekitar 
3000 tahun lalu atau sekitar 800 SM.  Dia adalah seorang pengembala 
kambing mengamati kawanan kambing gembalaannya yang tetap terjaga 
bahkan setelah matahari terbenam setelah memakan sejenis beri-berian 
yang saat ini dikenal dengan kopi. Saat itu, bangsa Etiophia yang 
mengonsumsi biji kopi yang dicampurkan dengan lemak hewan dan 
anggur untuk memenuhi kebutuhan protein dan energi tubuh. 
Secara terminologi, kopi berasal dari bahasa Arab yaitu Qahwah 
yang berarti kekuatan. Karena pada awalnya, kopi digunakan sebagai 
makanan berenergitinggi. Kata qahwah kembali mengalami perubahan 
menjadi kahveh yang berasal dari bahasa Turki dan kemudian berubah 
lagi menjadi Koffie dalam bahasa Belanda. Pengunaan kata Koffie lalu 
diserap kedalam bahasa Indonesia menjadi kata Kopi yang dikenal saat 
ini 
Konon, di Indonesia  kopi diperkenalkan pertama kali oleh 
kolonial Belanda dimana salah satu koman dan pasukan Belanda yang 
datang dari India membawa kopi ke Batavia atau yang sekarang bernama 
Jakarta padatahun 1696 
Nah, di Labbo, tempat saya dan teman-teman ber KKN, 
memiliki ciri khas yaitu kopinya. Barang kali, itulah mengapa lokasi 
dimana saya ditempatkan, disebut dengan jalan kopi. Saat berkeliling 
desa melakukan observasi bersama teman-teman KKN, hampir setiap 
rumah ataupun perkebunan, terdapat pohon kopi. 
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 Selain menjadi menjadi salah satu ciri khas desa ini, penghasilan 
masyarakat Labbo juga banyak bergantung dari tanaman kopi. Di desa 
ini hanya terdapat dua jenis kopi. Yaitu kopi Arabica dan Robusta. 
Sementara jenis kopi yang biasanya masyarakat setempat kelola menjadi 
kopi bubuk adalah kopi jenis arabika. 
 Tahukah, Apa yang membuat secangkir kopi Labbo lebih 
special, unik dan Istimewa? Yup, tepat sekali. Rasanya. Jika pada 
umumnya kita menemukan kopi bubuk hitam diseduh dengan sesendok 
atau beberapa sendok gula, maka masyarakat setempat meminum kopi 
tanpa gula. Walhasill, kopi labbo sama saja dengan kopi tanpa gula.  
Selama dua bulan ber-KKN, beberapa diantara kami ada yang 
mulai senang dengan kopi khas Labbo, namun masih ada juga yang 
masih belum berani mencoba meneguk  kopi tanpa campuran gula.  
 Meski demikian, secangkir kopi dari Labbo telah banyak 
menemani hari-hari kami selama ber-KKN, menemani setiap tamu yang 
datang, menemani pagi teman posko, menemani moment briefing, 
bahkan secangkir kopi dari Labbo pula yang setia menemani penyusunan 
laporan ini. Untuk itu,  saat anda sedang membaca buku ini, pun jangan 
lupa untuk menikmati lezatnya secangkir kopi Labbo. Terima kasih 
untuk secangkir kopi dari Labbo ^_^ 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Dasar Pemikiran 
Kuliah Kerja Nyata (KKN) adalah bentuk kegiatan pengabdian 
kepada masyarakat oleh mahasiswa dengan pendekatan lintas keilmuan 
dan sektoral pada waktu dan daerah tertentu. Pelaksanaan kegiatan 
KKN biasanya berlangsung antara satu sampai dua bulan dan bertempat 
di daerah setingkat desa. Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi di 
Indonesia telah mewajibkan setiap perguruan tinggi untuk melaksanakan 
KKN sebagai kegiatan intrakurikuler yang memadukan tri dharma 
perguruan tinggi yaitu: pendidikan, penelitian, dan pengabdian kepada 
masyarakat. 
Kuliah kerja nyata dilaksanakan secara melembaga dan 
terstruktur sebagai bagian dari pelaksanaan kurikulum pendidikan tinggi, 
yang wajib diikuti oleh setiap mahasiswa program studi ilmu hukum 
strata satu (S1) dengan status intrakurikuler wajib.  
Kuliah Kerja Nyata sesungguhnya adalah kuliah yang dilakukan 
dari ruang kelas ke ruang masyarakat. Ruang yang sangat luas dan 
heterogen dalam menguji teori-teori keilmuan yang telah didapatkan di 
bangku kuliah. Masyarakat adalah guru kehidupan yang ditemukannya di 
lokasi KKN.   
Teori-teori keilmuan yang didapatkan di bangku kuliah, 
kemudian diperhadapkan pada fakta-fakta lapangan sebagai salah satu 
alat menguji kebenaran teori tersebut. Di sinilah dibutuhkan kreatifitas 
mahasiswa sebagai bagian dari pengembangan diri dan uji nyali sebelum 
terjun ke masyarakat yang sesungguhnya. 
Melalui KKN mahasiswa mengenal persoalan masyarakat yang 
bersifat “cross sectoral” serta belajar memecahkan masalah dengan 
pendekatan ilmu (interdisipliner). Mahasiswa perlu menelaah dan 
merumuskan masalah yang dihadapi masyarakat serta memberikan 
alternatif pemecahannya (penelitian), kemudian membantu memecahkan 
dan menanggulangi masalah tersebut.  
Tujuan besar yang didapatkan oleh mahasiswa dari program 
Kuliah Kerja Nyata adalah untuk mengoptimalkan pencapaian maksud 
dan tujuan perguruan tinggi, yakni menghasilkan sarjana yang 
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menghayati permasalahan masyarakat  dan mampu memberi solusi 
permasalahan secara pragmatis, dan membentuk kepribadian mahasiswa 
sebagai kader pembangunan dengan wawasan berfikir yang 
komprehensif. 
Sedang, manfaat Kuliah Kerja Nyata yang diharapkan sebagai 
modal besar bagi mahasiswa dari program wajib ini antara lain agar 
mahasiswa mendapatkan pemaknaan dan penghayatan mengenai 
manfaat ilmu,teknologi, dan seni bagi pelaksanaan pembangunan, 
mahasiswa memiliki skill untuk merumuskan serta memecahkan 
persoalan yang bersifat “cross sectoral” secara pragmatis ilmiah dengan 
pendekatan interdisipliner, serta tumbuhnya kepedulian social dalam 
masyarakat. 
Bagi masyarakat dan Pemerintah, program Kuliah Kerja Nyata 
adalah bagian dari kerja kreatif mahasiswa dalam memberikan bantuan 
pemikiran dan tenaga dalam pemecahan masalah pembangunan daerah 
setempat, dalam memperbaiki pola pikir dalam merencanakan, 
merumuskan, melaksanakan berbagai program pembangunan, 
khususnya dipedesaan yang kemungkinan masih dianggap baru bagi 
masyarakat setempat, serta menumbuhkan potensi dan inovasi di 
kalangan anggota masyarakat setempat dalam upaya memenuhi 
kebutuhan lewat  pemanfaatan ilmu dan teknologi. 
 Kepentingan lain dari program kuliah kerja nyata ini dapat 
ditemukan antara lain : Melalui mahasiswa/dosen pembimbing, 
diperoleh umpan-balik sebagai pengayaan materi kuliah, penyempurnaan 
kurikulum,  dan sumber inspirasi bagi suatu rancangan bentuk 
pengabdian kepada masyarakat yang lain atau penelitian. Demikian pula, 
diperolehnya bahan masukan bagi peningkatan atau perluasan kerjasama 
dengan pemerintahan setempat, termasuk dengan instansi vertikal yang 
terkait. 
B. Gambaran Umum Desa 
Secara administrasi Desa Labbo terletak di wilayah kacamatan 
Tompobulu Kabupaten Bantaeng dengan luas wilayah 12,81 Km, yang 
terdiri atas beberapa jenis lahan dan peruntukkannya. 
Desa Labbo secara geografis berada diketinggian antara 800-
1200 di atas permukaan air laut. Dengan keadaan curah hujan 2000 mm 
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dengan jumlah curah hujan 6 bulan, serta suhu rata-rata harian adalah 
27ºC, dengan bentang wilayah 11 Km. Adapun batas-batas wilayah Desa 
Labbo adalah : 
Sebelah Utara : Asayya Kab.Bulukumba 
Sebelah Timur   : Desa Pattaneteang dan Kab.Bulukumba  
Sebelah Barat  : Desa Balumbung dan Kel. Ereng-ereng 
Sebelah Selatan   : Kelurahan Ereng-erengKab.Bulukumba 
 Dalam pembagian wilayah Desa Labbo terbagi atas beberapa 
wilayah Dusun antara lain : 
1. Dusun Pattiro  
2. Dusun Panjang Utara 
3. Dusun Panjang Selatan 
4. Dusun Bawa 
5. Dusun Ganting 
6. Dusun Labbo 
Adapun orbitasi atau jarak Desa Labbo ke Ibu Kota Kacamatan 
adalah 7 Km, jarak Desa Labbo ke Ibu Kota Kabupaten 37 km dan jarak 
Desa Labbo ke Ibu Kota Propinsi 157 km.  
 Sementara dari sisi sarana, Desa Labbo dibagi atas beberapa 
bagian diantaranya: 
1. sarana hunian, gambaran umum mengenai kondisi rumah warga 
(permanen, semi permanen, atau darurat); 
2. sarana pemerintahan, meliputi kantor desa, balai pertemuan, pos 
hansip, puskesos, dan sarana pemerintahan lainnya; 
Tabel 1.1 Fasiltas Pemerintahan 
No. JenisFasilitas 
Pemerintahan 
Jumlah No. JenisFasilitas 
Peribadatan 
Jumlah 
1. KantorDesa 1 1
. 
Masjid 8 
2. KantorBPD 1 2
. 
Mushola 2 
3. KarangTaruna - 3
. 
Gereja - 
4. PKK 1 4
. 
Pura - 
5. Lainnya -    
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3.  sarana pendidikan, meliputi jumlah sekolah STK, SD, SMP, dan 
SMAtermasuk taman bacaan dan TPA; 
Tabel 1.2 Fasiltas Pemerintahan 
No. JenisFasilitas 
Pendidikan 
Jumlah No
. 
JenisFasilitas 
Kesehatan 
Jumlah 
1. Gedung TK 2 1
. 
Pustu 1 
2. Gedung SD 6 2
. 
Posyandu 7 
3. Gedung SLTP 2    
4. Gedung SLTA 1    
4. sarana kesehatan, meliputi jumlah posyandu, balai pengobatan, 
puskesmas, puskesmas pembantu, klinik bersalin, tempat 
praktek dokter 
5. sarana peribadatan, meliputi jumlah mesjid dan 
langgar/musholla 
6. sarana perdagangan dan niaga, meliputi jumlah warung, toko, 
pertokoan, alfamart dan sarana sejenis; 
7. sarana kebudayaan dan rekreasi, meliputi jumlah gedung 
serbaguna, balai karang taruna, dll; 
8. sarana ruang terbuka hijau, lapangan olah raga, dan pemakaman. 
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Gambar 1.1 Peta Wilayah  Desa Labbo Kec. Tompobulu 
 Kondisi Ekonomi Desa  
 Secara umum masyarakat Desa Labbo bermata pencaharian 
sebagai petani. Tanaman yang ditanam umumnya tanaman perkebunan 
seperti tanaman kopi dan cengkeh. Adapun sebagian kecil masyarakat 
sebagai wiraswasta. Saat ini Desa Labbo mengembangkan potensi hutan 
desa dan memiliki banyak potensi tanam baik kayu maupun non-kayu. 
Kawasan huatan desa dan memiliki banyak potensi tanaman baik kayu 
maupun non-kayu. Kawasan hutan desa yang terdapat di Desa Labbo 
sesuai badan planalogi kehutanan dan hasil peta paduserasi provinsi 
Sulawesi Selatan seluas 342 Hektar. Terkhusu ada hasil hutan non-kayu 
yang potensinya sangat besar dari area hutan desa yang ada di Desa 
Labbo berupa komoditi rotan, Banga Ponda (Berdaun besar dan tinggi), 
Banga Tambu (berdaun kecil dan banyak), anggrek tanah, bunga 
kembang doa, markisa, dan kopi. Untuk rotan terdapat tiga jenis rotan 
yaitu, uhe tambu, uhe taning, uhe thumani. Untuk jenis tanaman berupa 
rotan berada pada wilayah barat laut dan berat daya dari hutan desa 
dengan luasa 93,3822 Ha, untuk tanaman Banga memiliki luas 6,0719 
Ha, untuk anggrek tanah dan kembang doa memiliki luas 0,089 Ha dan 
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0,3477 Ha yang masing-masing tanaman tersebut berada pada wilayah 
perbatasan antara Desa Labbo dan Desa Pattaneteang.  
 Hal ini mengidentifikasikan bahwa potensi hutan berupa non-
kayu dari areal hutan desa yang ada di Desa Labbo sangat besar, 
mengingat dimana tanaman rotan dan Banga dapat dijakan pasokan 
untuk pembuatan bahan kerajianan dan sebagai bahan baku keperluan 
industri, sedangkan anggrek tanah, kembang doa dapat dimanfaatkan 
sebagai tanaman hias yang memiliki nilai jual cukup besar sehingga dapat 
dijadikan sebuah peluang untuk mendorong tumbuhnya pengembangan 
usaha-usaha dari tanaman tersebut dan secara tidak langsung akan 
mendorong terwujudnya pengelolaan hutan yang lestari serta 
peningkatan pendapatan masyarakat. 
Desa Labbo Kecamatan Tompobulu Kabupaten Bantaeng 
merupakan salah satu wilayah pengembangan pasar produk hutan desa. 
Potensi hutan desa di desa Labbo Kecamatan Tompobulu Kabupaten 
Bantaeng dapat dikembangkan seiring dengan meningkatnya permintaan 
pasar. Salah satu aspek yang perlu dikembangkan adalah aspek ekonomi 
dalam pengembangan pasar, di mana pengembangan pasar di desa ini 
kurang berkembang. Hal ini mungkin disebabkan karena kurangnya 
informasi pasar, untuk itu perlu adanya pengamatan lingkungan untuk 
melihat peluang baru bagi masyarakat di Desa Labbo. Peluang 
pemasaran adalah suatu kebutuhan masyarakat untuk meningkatkan 
pendapatan.  
Aspek ekonomi dalam pengembangan pasar adalah suatu analisa 
ekonomi yang menggambarkan keadaan yang sebenarnya wujud dalam 
perekonomian yang akan menunjang pengembagan pasar dari tempat 
tertentu. Desa Labbo Kecamatan Tompobulu Kabupaten Bantaeng, 
menunjukkan bahwa produk-produk dari petani pada areal Hutan Desa 
adalah Kopi Arabika (Coffea arabica), Kopi Robusta (Coffea robusta), 
Markisa Kuning (Passiflora edulis forma flavicarva), Markisa Edulis (Passiflora 
edulis forma edulis sims) dan Madu.  
 Kopi  
Dari luas wilayah Desa Labbo ,85% diantaranya adalah 
Tanaman Kopi sehingga hasil produksi kopi menjadi salah satu sumber 
pendapatan utama bagi masyarakat desa labbo, Tanaman kopi telah 
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dibudidayakan sekitar tahun 1960an dan petani kopi memanen kopi tiap 
satu tahun satu kali dan akan berlanjut kembali satu tahun berikutnya. 
Tanaman kopi jika dihitung permusim penghasilan per-ha 
mencapai 1000 kg jika pertumbuhannya berjalan normal. Akan tetapi, 
selama era 2000an ini penghasilan kopi menurun drastis disebabkan oleh 
penyakit dan hama,serta kesadaran masyarakat tani kopi dalam 
perawatan baik pasca dan prapanen masih lemah. 
Berdasarkan problem  tersebut, dapat di analisa bahwa pola  
tanam masyarakat masih mengandalkan pola-pola nenek moyang atau 
masih bersifat tradisional, proses panen kopi dilakukan dalam dua kali 
tahapan, yaitu tahap pemeriksaan, sekaligus juga pemetikan, dan 
penghabisan ialah perawatan paska panen, proses selanjutnya adalah 
penggilingan yaitu peretakan kulit kopi kemudian pengeringan dengan 
sinar matahari. 
Panen dan pasca panen, peran serta laki-laki dan perempuan 
sangat besardan seimbang tidak memandang anak-anak dan orangtua, 
semuanya ikut terlibat dalam semua proses.  
Masyarakat tani kopi terdapat tiga tingkatan yang ikut andil 
dalam proses pengolahan kopi tersebut, yakni : 
1) Petani pemilik, 
2) petani penggarap, 
3) dan buruh tani. 
Berdasarkan hal tersebut, maka pembagian hasil tanaman kopi 
pertahunnya disesuaikan dengan  kesepakatan antara pemilik dengan 
penggarap serta buruh tani. Karena selama kurun waktu antara tahun 
2000-2009, harga kopi menurun sangat tajam, dan sangat tidak sesuai 
dengan kebutuhan konsumsi masyarakat, maka petani berharap ditahun 
2010 dan yang akan datang harga kopi menjadi lebihs tabil dan seimbang 
dengan harga-harga  kebutuhan   pokok, seperti   kebutuhan  sandang, 
pangan, dan papan serta kebutuhan pokok lainnya..  
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Gambar 1. Kopi Arabica 
 Madu  
Madu adalah senyawa kompleks dibuat ketika deposito nektar 
dan manis dari tanaman dan pohon yang dikumpulkan, diubah dan 
disimpan dalam sarang madu oleh lebah madu sebagai sumber makanan 
bagi koloni. Pemanenan madu di desa ini masih dilakukan secara alami 
dan belum dibudidayakan. Mengkonsumsi madu secara teratur dalam 
jumlah yang sesuai dengan kadarnya akan menyembuhkan berbagai 
penyakit di antaranya diabetes, asam urat, sakit kepala, kanker, dan 
berbagai jenis penyakit lainnya. 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 2. Madu 
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 Cengkeh 
Sejak sekitar tahun 1960 tanaman Cengkeh   sudah mulai 
dibudidayakan oleh masyarakat tani desa labbo, tapi pernah mengalami 
serangan hama sekitar  tahun 1980-an sehinnga banyak yang menebang  
tanaman cengkehnya, serta harga yang  tidak sesuai dengan kebutuhan 
ekonomi masyarakat saat itu, baru ditahun 2000-an petani banyak 
menanam kembali. 
Sampai sekarang tanaman cengkeh sudah mencapai 15% dari 
luas wilayah desa, hasilnya dirasakan cukup menunjang dalam hal 
pendapatan keluarga, Tanaman cengkeh dipanen setiap satu tahun sekali   
dan akan berlanjut ditahun berikutnya jika musim dan cuaca tidak 
berubah-ubah disebabkan tanaman cengkeh adalah jenis tanaman yang 
sangat sensitif terhadap perubahan iklim yang berpengaruh pada proses 
pembuahannya. 
Penghasilan petani cengkeh setiap tahunnya berkisar antara 500 
sampai 1000 liter perhektarnya. Masyarakat tani cengkeh merawat 
tanamannya yakni melakukan penyemprotan hama, pemupukan, dan 
vaksin asi perpohon. Dan saat musim panen tiba cara pemanenan 
dilakukan dengan sangat tradisional yakni dengan menggunakan tanrang 
yang terbuat dari pohon bamboo dengan alat penyangga seadanya. Jika 
musim panen telah selesai maka petani bisa langsung menjual hasil 
panennya tanpa melalui pengeringan, akan tetapi lebih banyak yang 
menjual hasil panennya setelah dikeringkan kualitasnya lebih bagus. 
Petani cengkeh juga terbagi dalam tiga strata/tingkatanya itu, petani 
pemilik, penggarap, dan buruh tani yang sangat berperan penting dalam 
proses pengolahan dan pemanenan dengan pembagian hasil yang telah 
ditentukan oleh pemilik dengan penggarap/buruh tani. 
Dalam tahun 2010 ini petani cengkeh berharap penghasilannya 
semakin meningkat dan kesejahteraannya semakin baik. 
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Gambar 3. Hutan Cengkeh Labbo 
 Pisang 
 Potensi buah pisang di Desa Labbo, Kecamatan Tompobulu 
Kabupaten Bantaeng cukup tinggi. Selain dimakan langsung, warga Desa 
Labbo juga mengolah buah pisang menjadi makanan olahan seperti, 
keripik pisang, dodol pisang, dan sebagainya. Makanan olahan ini 
menjadi sumber pendapatan tambahan warga Desa Labbo. Jenis pisang 
yang digunakan, antara lain pisang wajo, pisang panjang, pisang bulaeng 
jawa, pisang bogge, pisang mas, pisang camba.   
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Gambar 4. Kebun Pisang 
 Tanaman Kakao. 
Selain itu tanaman Kakao juga menjadi salah satu sumber 
pendapatan utama bagi masyarakat karena 40% dari keseluruhan   luas 
wilayah Desa Labbo tanaman kakao, Kakao telah dibudidayakan sekitar 
tahun 1970an, panen kakao dua kali setahun dan akan berlanjut kembali 
di tahun berikutnya. Tanaman kakao jika dihitung permusim dapat 
menghasilkan sekitar 100kg perhektarnya,jika pertumbuhan tanaman 
kakao tersebut berjalan normal. Akan tetapi, selama tahun 2000-an 
penghasilan kakao menurun sangat drastis di sebabkan oleh banyaknya 
hama batang maupun buah, sehingga banyak petani yang menebang 
karna sudah tidak dapat berproduksi lagi dengan baik, serta kesadaran 
masyarakat tani kakao dalam hal perawatan yang efektif masih sangat 
rendah 
Berdasarkan problem tersebut, dapat di analisa bahwa petani 
terkendala oleh serangan hama dan cara penaggulangan serta perawatan 
yang belum maksimal, pemanenan kakao dilakukan dalam beberapa kali 
tahapan, yaitu tahap pemetikan (panen), dan perawatan (pasca panen). 
Setelah panen maka proses selanjutnya adalah pengeringan dengan sinar 
matahari. 
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Dalam proses panen dan pasca panen, peran serta laki-laki dan 
perempuan sangat besar dan seimbang tidak memandang anak-anak dan 
orangtua semuanya ikut terlibat secara langsung. 
Dalam masyarakat tani kakao terdapat tiga tingkatan petani yang 
ikut andil dalam proses tersebut, yakni : 
1. Petani pemilik, 
2. Petani penggarap, 
3. dan buruh tani. 
Berdasarkan hal tersebut,  pembagian hasil tanaman kakao setiap 
kali panen disesuaikan dengan kesepakatan antara pemilik, dengan 
penggarap dan buruh tani. Karena selama kurun waktu antara tahun 
2000-2009, harga kakao kurang efisien, dan sangat tidak sesuai dengan 
kebutuhan konsumsi masyarakat, petani berharap ditahun 2010 dan 
tahun yang akan datang harga kakao menjadi lebih stabil dan seimbang 
dengan harga-harga kebutuhan pokok lainnya seperti sandang, pangan, 
dan papan. 
 Tanaman Markisa 
Sejak sekitar tahun 2009 tanaman markisa sudah mulai 
dikembangkan oleh masyarakat, dan untuk saat ini. Tanaman Markisa 
sudah mencapai 5% dari keseluruhan luas wilayah Desa Labbo. 
Hasilnya dirasakan cukup menunjang dalam menambah pendapatan 
keluarga, sejak tahun 1970-an tanaman markisa   sudah mulai ditanam 
secara liar oleh masyarakat, dan untuk ini  sudah mulai dibudidayakan 
secara luas, dengan dua model pengembangan yaitu  penyambungan  
dan tanam langsung, Panen dan pasca panen belum bias dijelaskan 
karena tanaman tersebut masih dalam proses pengembangan dengan 
jangka waktu yang dibutuhkan sekitar satu tahun kedepan setelah 
hasilnya nampak dan bias ikut meramaikan pasar local dan nasional. 
Harapan petani kedepan tanaman markiksa bukan hanya menjadi 
tanaman penghias meja belaka tetapi bias menembus industri markisa 
yang lebih besar dan mengglobal. 
 Pohon Kayu Olahan (Surian, Ka`ne, Albesia) 
Pohon Kayu olahan selama ini bermanfaat sebagai pelindung 
dari tanaman produktif seperti Kopi, cengkeh, kakao, markisa dan 
 
 
KisahMutiara Hitam di Kabut Labbo 
 
Seri Laporan KKN Ang. 54 UIN Alauddin Makassar2017|13 
 
sebagainya, namun dengan banyaknya penebangan secara liar oleh 
masyarakat dari tahun ketahun sehingga pohon kayu olahan semakin 
berkurang dan salah satu  faktor  penyebabnya adalah  Kurangnya 
sosialisasi tentang hutan lindung dan hutan rakyat. 
Dalam proses pengolahan kayu tersebut  keterlibatan 
perempuan sangat minim. Biasanya hanya laki-laki saja yang melakukan 
pekerjaan ini, jika penghasilan masyarakat pengolah kayu dihitung 
dalam pertahunnya maka jumlahnya mencapai puluhan juta rupiah 
tergantung dari berapa banyak kayu yang dihasilkan selama proses 
pengolahan, juga pemerintah kurang sosialisasi 
Harapan masyarakat agar berbagai pihak dapat melakukan 
upaya- upaya sehingga masyarakat dapat menjadikan kayu olahan 
sebagai salah satu sumber pendapatan masyarakat  namun disamping 
itu kelestarian kayu olahan tetap terjaga dengan baik. 
Adapun dari segi peternakan desa Labbo memiliki potensi 
ekonomi dari beberapa jenis peternakan yaitu: 
 Sapi  
Ternak sapi mulai dibudidayakan sejak lama namun hingga saat ini 
hanya sekitar 1% masyarakat yang memelihara sapi baik jantan maupun 
betina padahal pakan cukup tersedia, kurangnya keterampilan dan 
pendampingan  pada  kelompok   menjadi  salah  satu  faktor  penyebab 
sehingga banyak masyarakat yang tidak siap dan merasa tidak mampu 
memelihara serta merawat ternak sapi tersebut. 
Pada tahun 2005 pemerintah memberikan bantuan ternak sapi 
kepada masyarakat Dusun Pattiro. Cara mendapatkan bantuan sapi 
yakni melalui permohonan masyarakat bersama pemerintah desa 
kepada dinas Peternakan atau instansi terkait keterlibatan perempuan 
dan kaum muda dalam pemeliharaan sapi masih sangat minim karena 
mebutuhkan tenaga yang kuat serta waktu yang cukup. 
Pemasaran sapi biasanya dilakukan dengan system barter ataupun 
pembeli langsung datang menawar ke peternak jika sudah ada 
kesepakatan harga, maka langsung dilakukan tranksaksi antar pemilik 
dan pembeli. 
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Harapan masyarakat agar kedepan semua pihak-pihak terkait 
melakukan berbagai upaya yang dapat menunjang peningkatan 
pendapatan masyarakat dari hasil beternak sapi. 
 Ternak Kuda 
Pengembangan budi daya ternak kuda sangat cocok di Desa labbo 
karena ditunjang dengan ketersediaan pakan yang melimpah. Pola 
pemeliharaannya yakni dengan cara di kandangkan atau di ikat di lahan 
bebas namun ada juga beberapa orang yang   memelihara ternak kuda 
secara liar (lambarang ) namun ternak yang dipelihara secara liar 
tersebut terkadang merusak lahan pertanian milik warga. 
Keterampilan masyarakat dalam memelihara kuda masih minim 
namun demikian masyarakat disemua dusun telah memelihara ternak 
kuda baik jantan maupun betina sejak beberapa puluh tahun yang lalu 
hingga sekarang. 
Ternakkuda makin bertambah dengan adanya pembagian dari 
pemerintah dan hingga saat ini sekitar 8% dari keseluruhan rumah 
tangga di Desa Labbo telah memelihara ternak kuda. Keterlibatan 
perempuan dalam pemeliharaan ternak kuda sangat minim karena 
dalam memelihara ternak tersebut membutuhkan tenaga yang kuat. 
Pemasaran kuda biasanya dilakukan dengan system barter ataupun 
pembelian langsung datang menawar ke peternak jika sudah ada 
kesepakatan harga, maka langsung dilakukan tranksaksi antar pemilik 
dan pembeli. 
Harapan masyarakat agar kedepan semua pihak-pihak terkait 
melakukan berbagai upaya yang dapat menunjang peningkatan 
pendapatan masyarakat dari hasil beternak kuda. 
 Kambing 
Kambing jantan maupun betina mulai dibudidayakan oleh 
masyarakat sejak adanya pembagian dari pemerintah pada tahun 1980-
an dan Saat ini sekitar 15% masyarakat telah memelihara ternak 
tersebut. 
Cara mendapatkan bantuan kambing adalah melalui permohonan 
kepada dinas peternakan atau instansi terkait dengan melalui kelompok 
Tani/peternak yang siap memelihara pembagian tersebut. Keterlibatan 
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perempuan dalam pemeliharaan kambing  bisa dikatakan sampai 30% 
karena dianggap tidak terlalu berat, tetapi lebih banyak dari laki- laki, 
terkecuali kaum muda biasanya enggan melakukan pekerjaan ini karena 
dianggap tidak pantas, pekerjaan ini lebih banyak dilakukan oleh orang-
orang tua atau orang- orang yang sudah berkeluarga. 
Budi daya ternak kambing di Desa Labbo ditunjang dengan pakan 
yang tersedia dan cukup memadai. Namun,  keterampilan masyarakat 
dalam memelihara kambing masih minim.Pemasaran kambing 
dilakukan dengan biasa saja yakni pembeli datang ke perternak dan jika 
sudah ada kesepakatan harga biasanya langsung dilakukan transaksi. 
Harapan masyarakat agar pihak terkait dapat melakukan 
berbagai upaya untuk meningkatan penghasilan bagi peternak. 
 Perikanan 
Sumber air cukup menunjang untuk budi daya ikan air tawar. 
Namun, usaha ini belum menjadi usaha pokok bagi masyarakat sehingga 
air yang ada terbuang dengan percuma.Hal tersebut di sebabkan 
kurangnya keterampilan serta modal untuk membangun   usaha tersebut. 
Masyarakat berharap ada pihak-pihak yang dapat memberi perhatian 
menyangkut pengembangan usaha tersebut agar kedepannya sektor 
perikanan dapat menjadi sebagai salah satu sumber penghasilan yang 
menunjang ekonomi rumah tangga.   
C.   Permasalahan 
 Berdasarkan hasil survei yang dilakukan selama 4 hari, 
ditemukan beberapa masalah yang memungkinkan untuk diselesaikan 
selama masa Kuliah Kerja Nyata, di antaranya : 
1. Bidang Edukasi : 
 Kurangnya kesadaran masyarakat dibeberapa dusun 
tentang pentingnya pendidikan 
 Tenaga profesional guru dibidang pengetahuan umum yang 
masih kurang 
 Kurangnya sarana dan prasarana yang menunjang minat 
baca seperti  buku (bahan bacaan). 
 Fokus pendidikan anak terganggu karena ikut bekerja 
membantu orangtua sebagai petani 
 Kurangnya buku-buku pelajaran di sekolah-sekolah 
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 Para pelajar khususnya yang akan memasuki perguruan 
tinggi, belum mengetahui potensinya di bidang apa. 
 Kurangnya SDM dalam masalah pemrograman khususnya 
dalam menginstal computer 
2. Bidang Pembangunan dan Sosial 
 Sarana kesehatan yang masih kurang. Kalaupun ada, tidak 
semua warga masyarakat mudah menjangkaunya 
 Jauhnya jarak sarana kesehatan dari rumah warga 
 Belum adanya pemetaan wilayah 
 Fasilitas perpustakaan masih kurang memadai 
3. Bidang Keagamaan 
 Masih ada masyarakat yang melakukan khurafat 
 Kurang aktifnya remaja mesjid karena minimnya pembinaan 
 Beberapa dusun belum terbentuk remaja masjid sehingga 
para dan pemudanya tidak terwadahi dalam melakukan 
aktivitas keagamaan. 
 
D.  Kompetensi Mahasiswa KKN Angk. Ke-54 
Mahasiswa KKN Angkatan ke-54 berasal dari berbagai 
kompetensi keilmuan, yaitu : 
1. Dzkirullah, mahasiswa jurusan Pendidikan Biologi, 
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan.Ia ini memiliki kompetensi 
dibidang Biologi dan terampil dalam bercocok tanam serta  
hobi berpetualang. 
2. Andi Haerani merupakan mahasiswi jurusan Pendidikan 
Matematika, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan. Kompetensi 
keilmuan yang dimiliki ialah bidang matematika. Ia memiliki 
keterampilan di bidang memasak. Selain itu, ia juga  hobi 
menulis. 
3. Nurhaena, mahasiswi Jurusan Ilmu Ekonomi, Fakultas 
Ekonomi dan Bisnis Islam. Kompetensi keilmuan yang 
dimiliki ialah di bidang keuangan. Ia juga memiliki hobi 
memasak dan berpetualang. 
4. Muhammad Ismail Saleh merupakan mahasiswa jurusan 
Akuntansi, Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam. 
Kompetensi keilmuan yang dimiliki ialah di bidang 
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akuntansi. Ia memiliki keterampilan mengajar dan mumpuni 
dalam masalahprogram komputer. 
5. Dwiyani Putri Lestari, mahasiswi Jurusan Ilmu Ekonomi, 
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam. Kompetensi keilmuan 
yang dimiliki ialah di bidang keuangan. Ia juga pandai 
memasak. 
6. Agus Hidayatullah mahasiswa Jurusan Matematika, 
Fakultas Sains dan Teknologi. Kompetensi Keilmuan yang 
ia miliki dibidang matematika. Ia memiliki keterampilan 
dibidang program komputer dan senang bermain sepakbola. 
7. Sahrul Gunawan merupakan mahasiswa jurusan Ilmu 
Hukum, Fakultas Syariah dan Hukum. Ia memiliki 
kompetensi di bidang Ilmu Hukum. Ia terampil dibidang 
olahraga seperti  sepak bola, takraw, bulu tangkis dan tenis 
meja. 
8. Johar Mirati merupakanmahasiswa dari Jurusan Ilmu 
Komunikasi Dakwah dan Komunikasi. Ia memiliki 
kompetensi akademik tentang media. Selain itu ia juga 
memiliki kemmpuan dalam berbahasa inggris. 
9. Hasniar merupakan mahasiswi jurusan Bahasa dan Sastra 
Inggris Fakultas Adab dan Humaniora. Kompetensi 
keilmuan yang dimiliki ialah bidang Bahasa Inggris 
10. Ummi Kunlatifah, merupakan mahasiswi jurusan 
pendidikan Biologi Fakultas Tarbiyah dan Keguruan. 
Kompetensi akademik yang dimiliki adalah Biologi. Ia juga 
berbakat menjadi MC (Pembawa Acara) dan pandai 
memasak.   
E. FokusMasalahdan Prioritas Program 
 Program kegiatan Kuliah Kerja Nyata (KKN) Angkatan ke-54 
Tahun 2017 meliputi bidang pendidikan, bidang sosial, bidang  
keagamaan, dan bidang Pembangunan. 
Fokus Permasalahan Prioritas Program dan Kegiatan 
Bidang Pendidikan - Mengajar SDdan SMP 
- Seminar Pendidikan 
- Windows Workshop 
- Sosialisasi Kampus 
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Bidang Sosial dan Kemasyarakatan - Jumat Bersih 
- Sabtu menanam 
Bidang Keagamaan - Pembentukan Remaja Masjid 
- Pembinaan Remaja Masjid 
- Festival Anak Saleh  
Bidang Pembangunan - Pemetaan Wilayah 
Bidang Sarana dan Prasarana - Penyaluran Buku 
Bidang Olahraga - Pekan Olahrga Desa 
 
 
F. Sasaran dan Target 
 Setiap program kerja yang dilaksanakan di lokasi KKN memiliki 
sasaran dan target, yaitu : 
No Program Sasaran Target 
Bidang Edukasi 
1. Mengajar Anak 
Sekolah 
Pelajar SD-SMP 
Sederajat yang ada 
di Desa Labbo 
Para Guru terbantu dalam 
kegiatan belajar mengajar 
2. Seminar 
Pendidikan 
Pelajar dan Remaja 
Dusun Panjang 
Selatan, Dusun 
Panjang Utara dan 
Dusun Panjang 
Selatan 
Para pelajar lebih terarah 
dalam menemukan 
potensinya melalui 
wawasan keorganisasian 
serta agar para pelajar 
memiliki minat belajar 
yang lebih tinggi 
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3. 
 
 
 
 
4.  
Windows 
Workshop 
 
 
 
Sosialisasi 
Kampus 
Guru dan Staf 
MTS As’adiah 
Pattiro dan MA 
Pattiro 
Kelas IX MA 
Pattiro 
Agar para guru ataupun 
staf sekolah mumpuni 
dalam  menginstal 
komputer 
Potensi siswa lebih terarah 
saat masuk melanjutkan 
studinya kejenjang 
perguruan tinggi 
Bidang Sosial dan Kemasyarakatan 
1. Jumat Bersih 
Sabtu 
Menanam 
 
Masyarakat Desa 
Labbo 
Menumbuhkan rasa 
kepedulian terhadap 
kebersihan lingkungan  
2. Penyaluran 
Buku 
Anak-Anak, 
Pelajar, Remaja 
dan Pemuda Desa 
Labbo 
Menambah sarana 
membaca masayarakat 
khususnya bagi para 
remaja dan anak-anak  
Bidang Keagamaan 
1. Pembentukan 
Remaja Masjid 
Remaja dan 
Pemuda Dusun 
Ganting dan 
Dusun Pattiro 
Tunas muda memiliki 
wadah untuk belajar dan 
lebih dekat dengan 
agamanya. 
2. Pembinaan 
Remaja Masjid 
Remaja dan 
Pemuda Desa 
Labbo 
Tunas muda dapat lebih 
dekat dengan agamanya 
serta memahami betapa 
pentingnya ilmu agama 
sebagai pondasi dan 
benteng dalam menjalani 
kehidupan ditengah 
gempuran arus globalisasi 
3. Festival Anak TK/TPA di Desa Meningkatkan semangat 
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Shaleh Labbo dan kecintaan para 
generasi terhadap Alquran 
dan Sunnah. 
 
G. Jadwal Pelaksanaan Program 
 Kegiatan ini dilaksanakan selama 60 hari pada 
 Tanggal  : 23 Maret - 23 Mei 2017 
Tempat : Desa Labbo Kec. Tompobulu Kab. Bantaeng 
 Secara spesisifik waktu implementatif kegiatan KKN Reguler 
Angkatan ke-54 ini dapat dirincikan sebagai berikut : 
Tabel 1.1 Pra-KKN (Maret 2017) 
No. Uraian Kegiatan Waktu 
1 Pembekalan KKN Angkatan 54 15-16 Maret 2017 
2 Pembagian Lokasi KKN 19Maret 2017 
3 Pertemuan Pembimbing dan pembagian 
kelompok 
21 Maret 2017 
4 Pelepasan 23 Maret 2017 
Tabel 1.3 Pelaksanaan program di lokasi KKN 
(Maret-Mei 2017) 
No. Uraian Kegiatan Waktu 
1 Penerimaan di Balai Kartini 23 Maret 2017 
2 Observasi dan survey lokasi 23 Maret – 26 April 2017 
4 Implementasi Program Kerja 27 April –22 Mei 2017 
5 Penarikan Mahasiswa KKN 23 Mei 2017 
 
Tabel 1.4Laporan dan Hasil Evaluasi Program 
No. Uraian Kegiatan Waktu 
1 Penyusunan buku laporan akhir 
KKN 
11 Mei –25 Mei 2017 
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2 Penyelesaian buku laporan 23 Mei–4 Juni 2017 
3 Pengesahan dan penerbitan buku 
laporan 
 
 
4 Penyerahan buku laporan akhir  
KKN ke P2M 
5 Penyerahan buku laporan akhir KKN 
ke Kepala Desa dan Seluruh 
Mahasiswa KKN 
 
H. Pendanaan  
Adapun pendanaan dan sumbangan dari setiap program kerja 
yang dilaksanakan, yaitu: 
Tabel 1.5Pendanaan 
No. Uraian Asal Dana Jumlah 
1 
 
Living Kos Rp. 1000.000,- x 10 
orang 
Rp. 10.000.000,- 
 
2 Kontribusi Mahasiswa Rp. 
300.000,- x 10 orang 
Rp. 3000.000,- 
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BAB II 
KONDISI DESA LABBO 
 
A. Napak Tilas Desa Labbo 
Desa Labbo adalah Desa yang paling tua dalam wilayah 
Kecamatan Tompobulu. Menurut sejarahnya, desa Labbo berasal dari 
perkataan Labboro yang berarti  longsoran tanah  yang  pada waktu itu 
merupakan bagian kampung Ganting. Nama ini diberikan oleh pada 
leluhur kampong Ganting (Tautoana Ganting) yaitu Ni Camma. 
Tahun 1961, masyarakatyang bermukim diluar kampung 
Ganting disatukan dalam kampung Labbo ini diprakarsai oleh karaeng 
Naikang yang saat itu berada di Kampung Ganting tahun 1963  awal 
mula terbentuknya Desa Labbo yang terbagi menjadi Dua Dusunya itu  
Dusun Bagian (Bawa dan Ganting) dan Dusun  Pattaneteang. Kepala 
Desa pertama adalah Bapak Kaimuddin yang memimpin mulai 
Tahun1963-1970. 
Tahun 1970-1977, jabatan Kepala Desa dijabat oleh Bapak 
Padu,S sebagai kepala desa yang kedua   menggantikan Bapak 
Kaimuddin, tahun 1977-1981. Bapak Padu,s digantikan Oleh Bapak 
Budu,S Dg Ngunjung dan pada waktu Pemerintahan beliau banyak 
mengubah pola hidup masyarakat tentang peduli kebersihan 
lingkungan dan penataan pemukiman yang pada waktu itu masih 
belum teratur. Beliau memimpin selama 4 Tahun, yakni 1881-1983 
Selanjutnya, kepala desa dijabat oleh Bapak Haris tahun1983-
1986, Bapak Kadir tahun1986-2002  serta oleh  Sahib Sehu  yang 
menjabat selama  Dua periode kepemimpinan. Pada waktu itu sudah 
nampak pembangunan pembukaan jalan Poros Kayu Tanning ke 
Taccepe (Dusun Bawa) yang dilakukan secara swadaya dan juga 
membagi wilayah menjadi tiga dusun Yaitu Dusun Ganting, Panjang, 
Bawa. Dan pernah  mendapat Juara 1 Lomba P2WKSS Tingkat 
provinsi. 
Tahun 2002-2013, Dijabat oleh Bapak Subhan,S.Ag selama 
Dua periode kepemimpinan melalui pemilihan secara demokratis. 
Dimasa ini pembangunan desa nampak secara pesat. Dan tahun 2003 
wilayah kembali dimekarkan menjad iempat dusunya itu dusun Pattiro, 
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Ganting, Panjang, Bawa   dan pada tahun 2005 meraih JuaraIII Lomba 
P2WKSS. Tahun 2007 dipercayakan lagi mengikuti lomba desa tingkat 
provinsi dan mendapat juara III. Dan tahun 2009 dimekarkan lagi 
wilayah menjadi enam dusunya itu Pattiro, Labbo, Ganting, Panjang 
Selatan, Panjang Utara, Bawa dan  masuk sebagai Desa Berprestasi 
pada tahun2010. 
B. Demografis Desa 
Kependudukan atau demografi adalah ilmu yang mempelajari 
dinamika kependudukan manusia. Demografi meliputi ukuran, 
struktur, dan distribusi penduduk, serta bagaimana jumlah penduduk 
berubah setiap waktu akibat kelahiran, kematian, migrasi, serta 
penuaan. Analisis kependudukan dapat merujuk masyarakat secara 
keseluruhan atau kelompok tertentu yang didasarkan kriteria seperti 
pendidikan, kewarganegaraan, agama, atau etnisitas tertentu. 
Dari  hasil kajian Desa labbo kami telah mengurai data dalam 
bentuk table sebagai berikut; 
Tabel2.1 JumlahPenduduk BerdasarkanUsia danJenisKelamin 
 
Tabel2.2 JumlahPenduduk BerdasarkanJenis Kelamin 
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Tabel2.3  Jumlah penduduk berdasarkantingkatpendidikan 
 
Berdasarkan hasil penjajakan diketahui bahwa jenis-jenis mata 
pencaharian pokok dan sampingan di Desa Labbo adalah: 
 PNS, 
 Pengusaha 
 Pedagang, 
 Petani 
 Tukang kayu, 
 Tukang batu. 
 Perbengkelan 
 Tukang Ojek, 
 Kerajinan tangan, 
 Buruh tani 
 Buruh Bangunan. 
Serta beberapa warga yang merantau keluar daerah untuk mencari 
nafkah Khusus untuk potensi sumber daya alam ada beberapa hal yang 
sangat mendukung pendapatan masyarakat yakni : 
Tabel2.4 JumlahPenduduk Berdasarkan MataPencaharian 
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Tabel 2.5 FasilitasSosial 
No. Jenis Fasilitas 
Pemerintahan 
Jumlah No. Jenis 
Fasilitas 
Peribadat
an 
Jumlah 
1. Kantor Desa 1 1.  Masjid 8 
2. Kantor BPD 1 2.  Mushola 2 
3. Karang Taruna -        
3.  
Gereja - 
4. PKK 1     4. Pura - 
5. Lainnya  -    
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Tabel2.6 Fasilitas Ekonomi 
No. JenisFasilitas 
Pendidikan 
Jumlah No. JenisFasilitas 
Kesehatan 
Jumlah 
1. Gedung TK 2 1.  pustu 1 
2. Gedung SD 6 2.  Posyandu 7 
3. Gedung SLTP 2    
4. Gedung SLTA 1    
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C. Topografi  
Desa Labbo memiliki kondisi daerah yang berbukit-bukit, 
berada di atas gunung dengan ketinggian antara 800 mm     sampai 
1200 mm di atas permukaan laut. Kondisi tanah yang cukup subur 
untuk ditanami berbagai jenis tanaman baik tanaman jangka pendek 
maupun tanaman jangka panjang. Dengan keadaan curah hujan 
2.000 mm dengan jumlah curah hujan 6 bulan, serta suhu ratarata 
harian adalah 27oC, dengan bentang wilayah 11 Km 
Tabel2.7 Topografi 
NO URAIA
N 
Ya/Tida
k 
 
1. Desa sekitar Hutan   ya  
2. Desa terisolasi   Tidak  
3. Desa berbatasan Kabupaten lain ya  
4. Desa berbatasan Kecamatan Lain ya  
 
Iklim dan curah hujan di Desa Labbo hampir sama dengan 
daerah lainnya yang ada di Kabupaten Bantaeng yakni terdapat 2 
musim (musim hujan dan musim kemarau). Musim hujan biasanya 
mulai pada bulan November sampai Juli dan oleh masyarakat petani 
dimanfaatkan untuk menanam berbagai jenis tanaman pertanian 
Jangka Panjang maupun Tanaman jangka pendek seperti kopi, 
cengkeh, kakao, markisa,tanaman hortikultura dan berbagai jenis 
tanaman lainnya. 
Sedangkan musim kemarau biasanya terjadi antara bulan 
agustus sampai oktober namun diantara musim kemarau tersebut 
masih sering terjadi hujan meskipun hanya sesekali 
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Tabel2.8 Iklim 
NO Uraian keterangan 
 Tinggikelerengan/Tempat  800-1200  
 CurahHujan     
 Suhurata-rataHujan  27oC  
 Jumlah bulanHujan  6bulan  
 Bentangwilayah   11Km  
 
D.  Eksplorasi Potensi Alam dan Budaya 
1. Eksplorasi Potensi Alam  
- Potensi Hasil Utama Perkebunan 
Secara umum, Desa Labbo memiliki potensi hasil utama 
perkebunan berupa kopi, pisang dan cengkeh. Adapun 
tanaman-tanaman lainnya yang ditanam oleh warga yakni 
markisa, langsat, durian, dan beberapa jenis pohon jangka 
panjang lainnya. 
 
Foto 1. Tanaman kopi 
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Foto 2. Tanaman pisang Foto 3. Tanaman cengkeh 
- Potensi Objek Alam Untuk Pengembangan Pariwisata 
Desa Labbo memiliki air terjun yang memiliki tiga tingkat 
yang dapat dikembangkan menjadi objek wisata alam. Air 
terjun ini bernama Liku Lojong yang tepatnya berada di 
Dusun Labbo. Ada pula tujuh sumur yang masyarakat 
sekitar menyebutnya dengan Bungong Tujua. Sumur yang 
berada di Dusun ini dapat dikembangkan menjadi objek 
pemandian alam. Hutan Desa yang berada di Dusun Bawa 
pun selain dapat dikembangkan menjadi objek wisata bagi 
mereka yang gemar mendak gunung atau hiking, Hutan 
Desa ini juga dapat dijadikan sebagai hutan edukasi bagi 
mereka yang tertarik dengan pelestarian kekayaan hayati. 
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Foto 4. Potensi wisata alam  
Liku Lojong 
Dusun Labbo 
 
Foto 5. Hutan Desa yang 
berpotensi 
 sebagai hutan edukasi dan 
wisata alam 
2. Eksplorasi Potensi Budaya 
- Barazanji Memasuki Rumah Baru 
Secara umum, penduduk Desa Labbo masih mengadakan 
acara barzanji untuk memasuki rumah baru. Empunya acara 
akan mengundang warga sekitar yang baisanya akan disajikan 
hidangan yang terdiri dari dua sajian; sajian makanan manis 
(biasanya terdiri dari beraneka ragam kue tradisional) dan sajian 
makanan pokok (berupa nasi dan lauk pauk). Sajian makanan 
manis biasanya dihidangkan saat tetamu pertama kali memasuki 
rumah siempunya kemudian dilanjutkan dengan hidangan sajian 
makanan pokok. Kedua sajian ini ditaruh disebuah nampan 
besar yang terdiri atas beberapa piring sajian. Masing-masingn 
ampan besar dapat dikonsumsi oleh lima hingga tujuh orang. 
- Pesta Panen di Pocci Butta 
Berbeda dengan dusun lainnya di Desa Labbo, Dusun 
Panjang Selatan satu-satunya desa yang hingga kini masih 
menjalankan tradisi merayakan pes ta panen di lokasi yang 
mereka yakini sebagai pusat bumi atau poccibutta. Tradisi ini 
dahulunya mereka rayakan sesaat setelah panen jagung sebagai 
sebuah bentuk rasa syukur masyarakat atas hasil panen yang 
mereka peroleh. Namun, karena hasil utama perkebunan 
masyarakat kini adalah kopi maka pada setiap bulan Oktober 
hingga November masyarakat Dusun Panjang Selatan akan 
merayakan pesta panen kopi di lokasi Pocci Butta. 
Pesta panen ini terdiri dari beberapa rangkaian acara; 
pembacaan doa sekaligus pembakaran dupa di Pocci Butta, 
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sabung ayam, dan acara makan bersama bertempat di lokasi 
yang sama. Pesta panen masyarakat Dusun Panjang Selatan ini 
disinyalir masih berhubungan erat dengan tradisi yang rutin 
diadakan tiap bulan Syaban di Gantarangkeke. 
Karena memiliki nilai penting, masyarakat Dusun Panjang 
Selatan membuat  bangunan yang terbuat dari beton untuk 
melindungi Pocci Butta. Sedangkan lokasi sabung ayam oleh 
masyarakat diberikan pagar kawat berduri yang mengelilingi 
lokasinya. 
 
 
Foto 6. Lokasi diadakannya Pesta Panen oleh masyarakat 
Dusun PanjangSelatan. 
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BAB III 
SEPAK TERJANG MAHASISWA KKN ANGKATAN 54 
 
A. Struktur Organisasi 
Bagan dibawah ini merupakan struktur organisasi posko 8 
mahasiswa KKN UIN Alauddin Makassar angkatan 54 di Desa 
Labbo Kecamatan Tompobulu Kabupaten Bantaeng 
 
 
B.  Kerangka Pemecahan Masalah 
 Dalam mempermudah analisis terhadap satu per satu 
permasalahan Desa, dapat dilakukan dengan menggunakan metode 
Analisis SWOT (Strengths, Weakness, Opportunities, and Threats). 
Metode analisis SWOT adalah metode praktis yang digunakan untuk 
mencari tahu kekuatan, kelemahan, kesempatan dan hambatan. 
 Kisah Mutiara Hitam di Kabut Labbo 
 
Seri Laporan KKN Ang. 54 UIN Alauddin Makassar2017|31 
 
Memadukan 4 faktor atau komposisi secara tepat maka 
kesempurnaan dalam meraih visi dan misi program yang direncanakan 
tentunya akan berjalan baik. Lebih jauh lagi, upaya pemecahan masalah 
digali melalui kesempatan atau dukungan suportif yang dimiliki serta 
meluruskan hambatan yang ada. Penjelasan mengenai permasalahan desa 
Labbo  melalui metode analisis SWOT sebagai beikut : 
Tabel 3.1 Analisis  SWOT 
Bidang Edukasi 
Strenghts Weakness Opportunities Threats 
Kepala sekolah 
sangat 
mendukung 
setiap  kegiatan 
dari mahasiswa 
KKN 
- Kurangya guru 
bidang studi 
seperti: bidang 
studi ahasa 
inggris, 
matematika, 
biologi, TIK, 
serta 
pengetahuan 
umum. 
 
- Tenaga ahli 
dalam masalah 
pemrograman 
khususnya dalam 
melakukan 
pengistalan 
komputer masih 
sangat kurang 
 
 
- Siswa yang 
berada dikelas 
IX SMA dan 
berencana 
melanjutkan 
pendidikan-nya 
dijenjang 
perguruan tinggi, 
Mahasiswa 
sebagai 
pelaksana 
kegiatan 
merasa 
senang karena 
partisipasi 
anak-anak SD 
dan SMP 
yang 
menunjukkan 
keseriusan 
belajar  yang 
tinggi serta 
keakraban 
anak-anak 
kepada 
mahasiswa 
KKN 
- Para pelajar SD 
hingga SMP 
jarang hadir saat 
musim panen 
padi. Selain itu, 
para siswa masih 
kurang cakap 
dalam berbahasa 
Indonesia yang 
baik dan benar. 
Mereka lebih 
banyak 
menggunakan 
bahasa setempat. 
- Lokasi mengajar 
yang cukup jauh 
dan kurangnya 
akses kendaraan 
bagi mahasiswa 
KKN menuju 
lokasi mengajar 
- Jumlah sekolah 
di Desa yang 
cukup banyak 
sementara SDM 
mahasiswa 
KKN kurang 
memadai untuk 
menyentuh 
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masih bingung 
dalam 
menentukan 
prodi yang ingin 
dimasuki 
semua sekolah 
yang ada di Desa 
Dari analisis SWOT diatas, maka kelompok kami menyusun program-
program sebagai berikut 
- Mengajar SD dan SMP 
- Seminar Pendidikan 
- Sosialisasi Kampus 
- Windows Workshop 
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Bidang Sosial dan Kemasyarakatan 
Strenghts Weakness Opportunities Threats 
- Kepala desa 
yang sangat 
terbuka dan 
mudah diajak 
berdiskusi 
- Tingginya 
kesadaran 
masyarakat 
terhadap 
kebersihan 
dan keindahan 
lingkungan-
nya. 
Wilayah yang 
cukup luas dan 
akes kendaraan 
mahasiswa 
KKN yang 
terbatas untuk 
menjangkau 
beberapa lokasi 
yang jraknya 
cukup jauh dari 
posko.  
Bibit tanaman 
mudah 
ditemukan saat 
bercocok tanam 
Kurangnya 
antusiasme 
masyarakat 
dalam gotong 
royong apalagi 
masyarakat 
sibuk mencari 
mata 
pencaharianny
a masing-
masing (musim 
panen) 
Dari analisis SWOT diatas, maka kelompok kami menyusun program 
program sebagai berikut 
- Jumat Bersih Sabtu Menanam 
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Bidang Keagamaan 
Strenghts Weakness Opportunities Threats 
- Kesadaran 
masyarakat 
dalam masalah 
agama cukup 
tinggi. 
- Hampir setiap 
mesjid memiliki 
remaja masjid 
- Semua masjid 
memiliki majelis 
taklim dan 
TK/TPA 
 
 
- Kurangnya SDM 
dalam 
pembinaan 
keagamaan 
diremaja masjid 
- Program kerja 
yang telah 
dirumuskan oleh 
remaja masjid 
kurang berjalan 
efektif 
 
 
 
 
 
- Tersedianya 
SDM 
mahasiswa 
yang 
berkompetendi 
dalam 
membantu 
melakukan 
pembinaan 
keagamaan 
- Antusiasme 
anak-anak 
sangat besar 
dalam 
mempelajari 
Al-Qur’an. 
 
- Jarak remaja 
mesjid yang 
cukup jauh 
dan sulit 
diakses oleh 
kendaraan. 
- Kurangnya 
partisipasi 
anggota 
remaja masjid 
selama 
melakukan 
proses 
pembinaan. 
- Saat panen 
padi, remaja 
masjid tidak 
aktif di 
beberapa 
dusun. 
Dari matrik SWOT diatas, maka kelompok kami menyusun program- 
program sebagai berikut: 
- Festival Anak Shaleh 
- Pembentukan dan Pembinaan Remaja Masjid 
 
C. Metode Pelaksanaan Program 
1. Metode Intervensi Sosial 
Intervensi sosial dapat diartikan sebagai cara atau strategi 
memberikan bantuan kepada masyarakat (individu, kelompok, dan 
komunitas). Intervensi sosial merupakan metode yang digunakan 
dalam praktik di lapangan pada bidang pekerjaan sosial dan 
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kesejahteraan sosial.pekerjaan sosial merupakan metode yang 
digunakan dalam praktik di lapangan pada bidang pekerjaan sosial 
dan kesejahteraan sosial adalah dua bidang yang bertujuan 
meningkatkan kesejahteraan seseorang melalui upaya memfungsikan 
kembali fungsi sosialnya. 
Intervensi sosial adalah upaya perubahan terencana 
terhadap individu, kelompok, maupun komunitas. Dikatakan 
perubahan terencana agar upaya bantuan yang diberikan dapat 
dievaluasi  dan diukur keberhasilan. Intervensi sosial dapat pula 
diartikan sebagai suatu upaya untuk memperbaiki keberfungsian 
sosial dari kelompok sasaran perubahan, dalam hal ini, individu, 
keluarga, dan kelompok. Keberfungsian sosial menunjuk pada 
kondisi dimana seseorang dapat berperan sebagaimana seharusnya 
sesuai dengan harapan lingkungan dan peran yang dimilikinya. 
KKN UIN Alauddin Angkatan ke-54 menggunakan 
metode intervensi soial dalam melakukan pendekatan kepada warga 
masyarakat di Desa Labbo sebagai salah satu metode dalam 
mengatasi masalah sosial dan sumber daya manusia (SDM) di Desa 
Labbo. Melalui pendekatan inilah bisa diketahui kemampuan dan 
kebutuhan masyarakat Labbo. 
Langkah awal yang dilakukan yaitu dengan melakukan 
survey ke masyarakat. berbaur bersama mereka dan mendengarkan 
segala keluh kesah mereka. Menanyakan informasi tentang kondisi 
ekonomi, pendidikan, serta sosial dan masyarakat desa. Dari 
informasi tersebut kemudian dapat diketahui kemampuan yang 
dimiliki dan apa saja yang dibutuhkan oleh masyarakat dapat 
dikembangkan. Kemudian direalisasikan dengan membuat program 
yang telah kami paparkan dalam subbab kerangka pemecahan 
masalah. 
Dari pelaksanaan program-program itulah pendekatan 
terhadap masyarakat Labbo dilakukan dan diharapkan mampu 
memberikan pengetahuan dan kemampuan yang bisa digunakan 
untuk memperbaiki kesejahteraan dan sumber daya manusia di Desa 
tersebut. 
a) Tujuan Intervensi sosial 
Tujuan utama dari intervensi sosial adalah memperbaiki 
fungsi sosial orang (individu, kelompok, masyarakat) yang 
merupakan sasaran perubahan ketika fungsi sosial seseorang 
berfungsi dengan baik, diasumsikan bahwa kodisi sejahteraan akan, 
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semakin mudah dicapai. Kondisi sejahtera dapat terwujud manakala 
jarak antara harapan dan kenyataan tidak terlalu lebar.melalui 
intervensi sosial hambatan-hambatan sosial yang dihadapi kelompok 
sasaran perubahan akan diatasi. Dengan kata lain, intervensi sosial 
berupa memperkecil jarak antara harapan lingkungan dengan 
kondisi riil klien. 
b) Fungsi Intervensi 
Fungsi dilakukannya dalam pekerjaan sosial, diantaranya: 
 Mencari penyelesaian dari masalah secara langsung yang 
tentunya dengan metode pekerjaan sosial. 
 Menghubungkan kelayan dengan system sumber 
 Membantu kelayan menghadapi masalahnya 
 Menggali potensi dari dalam diri kelayan sehingga bisa 
membantunya untuk menyelesaikan masalahnya 
c) Tahapan dalam intervensi 
Menurut pincus dan minahan,intervensial sosial meliputi tahapan 
sebagai berikut: 
1) Penggalian masalah,merupakan tahap di mana pekerja sosial 
mendalami situasi dan masalah klien atau sasaran perubahan.Tujuan 
dari tahap penggalian masalah adalah membantu pekerja sosial 
dalam memahami,mengindetifikasi,dan menganalisis factor-faktor 
relevan terkait situasi dan masalah tersebut,pekerja sosial dapat 
memutuskan masalah apa yang akan ia selesaikan,tujuan dari upaya 
perubahan,dan cara mencapai tujuan.panggilan masalah apa yang 
akan ia selesaiakan,tujuan dari upaya perubahan,dan cara mencapai 
tujuan.penggalian masalah terdiri dari beberapa konten,di antaranya 
 Identifikasi dan penentuan masalah 
 Analisis dinamika situasi sosial 
 Menentukan tujuan dan target 
 Menentukan tugas dan strategi 
 Stalibilitasi upaya perubahan 
2) Pengumpulan data,merupakan tahap di mana pekerja sosial 
mengumpulkan informasi yang dibutuhkan terkait masalah yang 
akan diselesaikan.dalam memalukan pengumpulan data,terdapat 
tiga cara yang dapat dilakukan 
yaitu:pertanyaan,observasi,penggunaan data tertulis. 
3) Melakukan kontak awal 
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4) Negosiasi kontrak, merupakan tahap di mana pekerja sosial 
menyempurnakan tujuan melalui kontrak pelibatan klien atau 
sasaran perubahan dalam upaya perubahan 
5) Membentuk sistem aksi,merupakan tahap dimana pekerja sosial 
menentukan system aksi apa saja yang akan terlibat dalam upaya 
perubahan. 
6) Menjaga dan menggkordinasikan sistem aksi,merupakan tahap 
dimana pekerja sosial melibatkan pihak-pihak yang berpengaruh 
terhadap tercapainya tujuan perubahan. 
7) Memberikan pengaruh 
8) Terminasi  
d) Jenis-jenis pelayanan yang diberikan adalah: 
1) Pelayanan sosial  
Pelayanan sosial diberikan kepada klien dalam rangka 
menciptakan hubungan sosial dan penyusaian sosial secara 
serasi dan harmonis diantara lansia,lansia dan keluarganya,lansia 
dan petugas serta masyarakat sekitar. 
2) Pelayanan fisik 
Pelayana fisik diberian kepada klien dalam rangka 
mempekuat daya tahan fisik pelayanan ini diberikan dalam 
bentuk pelayanan kesehatan fisioterapi,penyediaan menu 
makanan tambahan klinik lansia,kebugaran sarana dan prasarana 
hidup sehari-hari dan sebagainya. 
D.  Pendekatan dalam  Pemberdayaan Masyarakat 
Problem solving adalah suatu proses mental dan eloktual dalam 
menemukan masalah dan memecahkan berdasarkan data dan informasi 
yang akurat, sehingga dapat diambil kesimpulan yang tetap dan cermat 
(Hamalik,199 : 151). Problem solving yaitu suatu pendekatan dengan 
cara problem identification untuk ke tahap sinstesis kemudian dianalisis 
yaitu pemilihan seluruh masalah sehingga mencapai tahap aplikation 
selanjutnya compretion untuk mendapatkan solusi dalam  penyelesaian 
masalah tersebut. Pendapat lain problem solving adalah suatu 
pendekatan dimana langkah-langkah berikutnya sampai penyelesaian 
akhir lebih bersifat kuantitatif yang umum sedangkan langkah-langkah 
berikutnya sampai dengan penyelesaian akhir lebih bersifat kuantitatif 
dan spesifik.  
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E. Dokumentasi Kegiatan 
 Gambar dibawah ini mewakili perjalanan kami selama mengabdi 
di Desa Labbo. Berbagai kisah dan cerita terangkai dengan indah. Segala 
tantangan dan kesulitan yang kami hadapi dalam pelaksanaan program 
menjadi warna-warni KKN namun sukses terlewati dengan adanya 
solidaritas melalui kerja ikhlas, kerja cerdas dan kerja keras. 
 
Suasana Briefing 
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Kunjungan Posko 
 
 
 
Seminar Program Kerja 
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Jumat Bersih Sabtu Menanam 
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Pembentukan dan Pembinaan Remaja Masjid 
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Mengajar Anak Sekolah 
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Festival Anak Shaleh 
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Pekan Olahraga Desa 
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Seminar Pendidikan 
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 Kunjungan Ke Hutan Adat dan Hutan Desa 
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Penyaluran Buku Rumah Baca Paguyuban dan RitabTinggia 
 
 
 
 Kisah Mutiara Hitam di Kabut Labbo 
 
Seri Laporan KKN Ang. 54 UIN Alauddin Makassar2017|56 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 Kisah Mutiara Hitam di Kabut Labbo 
 
Seri Laporan KKN Ang. 54 UIN Alauddin Makassar2017|57 
 
 
BAB IV 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Kuliah Kerja Nyata (KKN) merupakan bentuk pengabdian yang 
dilakukan oleh mahasiswa Universitas Islam Negeri (UIN) Alauddin 
Makassar kepada masyarakat Desa Labbo, Kecamatan Tompobulu, 
Kabupaten Bantaeng berjumlah10 Mahasiswa. Program-program yang 
dilaksanakan merupakan kegiatan yang berdasarkan hasil surveidan 
potensi serta permasalahan yang ada di lokasi KKN.  
Program tersebut berkontribusi aktif dalam penyelesaian 
masalah desa mencakup meningkatkan mutu pendidikian, kesehatan, 
sosial dan keagamaan. Mahasiswa KKNtelah memberi dampak positif 
terhadap masyarakat sesuai dengan kebutuhan dan masalah yang telah 
diidentifikasi. 
Adapun program utama yang telah dilaksanakan adalah festival 
anak sholeh, pembentukan dan pembinaan remaja masjid, seminar 
pendidikan, windows workshop, mengajar anak sekolah, jumat bersih 
sabtu menanam, penyaluran buku, pekan olahraga desa.Program kerja 
tersebut di atas dapat terselesaikan berkat kerjasama mahasiswa 
KKNAngkatan 54 UIN Alauddin Makassar dengan seluruh masyarakat 
di Desa Labbo.  
 
B. Rekomendasi 
 
Berdasarkan kegiatan mahasiswa KKN yang telah dilakukan 
makakami telah merekomendasikan beberapa hal terhadap pihak-pihak 
tertentu.  
1. Rekomendasi untuk Lembaga Penelitian dan Pengembangan 
Masyarakat (LP2M) 
 Masih terdapat beberapa yang ingin dibenahi dan jadi 
bahan pembelajaran bagi mahasiswa maka kami 
merekomendasikan agar desa ini tetap menjadi desa 
binaan UIN Alauddin Makassar terkhusus pada wilayah 
dusun terpencil seperti Dusun Bawa, Panjang selatan dan 
panjang utara. 
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 Untuk kegiatan KKN selanjutnya diharapkan pemilihan 
lokasi sesuai dengan tujuan yaitu mengabdi di daerah 
pelosok dalam hal ini penempatan tidak lagi didaerah 
yang terbilang maju.  
2. Rekomendasi Untuk Pengabdi Selanjutnya 
 Desa Labbo masih membutuhkan perhatian dalam hal 
pendidikan  
 Pembinaan remaja masjid tidak lagi aktif setelah 
mahasiswa KKN meninggalkan lokasi. 
 Rumah baca di Desa Labbo masih membutuhkan 
penyaluran buku. 
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TESTIMONI 
A. Testimoni Masyarakat Labbo 
 
 
Saya melihat  mahasiswa KKN UIN 
Alauddin luar biasa karena sangat rutin dan 
menyentuh semua elemen masyarakat. 
Seperti anak-anak dengan kegiatan festival 
anak salehnya, remaja dan pemuda dengan 
kegiatan pekan olahraga desa dan pembinaan 
remaja masjidnya. Alhamdulillah, terima kasih 
                
               Sirajuddin, S. Ag 
(Kepala Desa Labbo) 
 
Kegiatan-kegiatan yang dilakukan 
oleh mahasiswa KKN sangat bagus dan luar 
biasa. saya sebagai kepala sekolah 
memberikan nilai plus tersendiri bagi ana-
anak KKN UIN karena sebagai kepala 
sekolah disini, dalam kegiatan mengajar 
maupun kegiatan seminar pendidikan yang 
dilakukan anak-anak pelajar disini merasa 
sangat senang dan motivasi belajarnya 
bertambah. 
Muhammad Hasim Anas S. Pd, MM 
(Kepala Sekolah SMP Negeri 3 Tompobulu) 
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Alhamdulillah anak KKN 
UIN mudah diajak berosialisasi, 
ingin berbaur dengan masyarakat  
dan kegiatan-kegiatan yang Seperti 
pekan olahraga desa, festival anak 
saleh,  pembentukan remaja masjid, 
dan banyak lagi bisa menambah 
motivasi anak-anak disini untuk 
mengasah lagi kemampuannya. 
 
                Hardiyanto 
(Tokoh Pemuda dan Olahraga) 
 
 
 
 
 
Antusias anak-anak KKN UINAM 
ini  dalam menjalankan kegiatannya 
sangat bagus karena program-
program kerja mereka terlaksana 
dengan baik. 
 
Pak Rushdin 
 (Tokoh Masyarakat) 
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Surat Cinta Untuk Desa Labbo 
Karena dua bulan masa pengabdian ini, terlalu banyak menyimpan kesan  
indah. Pahitnya secangkir kopi Labbo justru menjadi kenangan termanis selama 
berada disini. Sayang jika harus terlupa begitu saja, apalagi jika hubungan 
silaturahmi perlahan lepas bersamaan dengan berakhirnya status sebagai mahasiswa 
KKN. Maka kesan indah kami terhadap masyarakat Labbo kami abadikan 
sebagai surat cinta untuk Desa Labbo. Bukti bahwa kami telah jatuh hati dengan 
senyuman  masyarakat Labbo,  jatuh hati dengan penjagaan dan kasih sayang tuan 
rumah diposko kami dan jatuh hati pada keramahan lingkungan desa ini 
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B. Testimoni Mahasiswa KKN UIN Alauddin Makassar 
 
Dzikrullah 
(Pendidikan Biologi, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan) 
 
 
Kesan berpesan 
 Alam terbuka penuh rahasia,  
 Saya adalah mahasiswa semester akhir, seperti halnya teman-
teman yang lainnya dan Seperti halnya para pendahulu saya. Saya adalah 
bagian dari mereka yang sedang ber Kuliah sambil Kerja tapi Nyata atau 
lazimnya disebut ber KKN. Tentunya KKN dari UIN Alauddin 
Makassar yang kebetulan kami adalah Angkatan ke-54  yang dikirim 
kedaerah untuk tinggal dan menetap selamah 2 (Dua) bulan dilokasi 
KKN untuk mengabdi dan mengaplikasikan ilmu yang diperoleh selama 
di bangku perkuliahan.  
Kami adalah posko yang ke 8 (Delapan) diantara sepuluh posko 
yang ada di  Tompobulu. Tompobulu adalah  salah satu kecamatan yang 
adah di kabupaten Bantaeng yang merupakan lokasi penempatan KKN 
kami namun dipersempit lagi kedalam wilayah yang lebih kecil yakni 
kedalam sebuah desa. Desa inilah yang menjadi wilayah teritorial kerja 
kami, disinilah tempat kami akan tinggal, menetap dan mengabdi serta 
menyatu bersama warga desa  Labbo. Saya adalah pilihan terakhir yang 
katanya dipercaya untuk menjadi koordinator desa/posko yang entah 
karna kebetulan, kepercayaan atau jebakan, Karena pada hakikatnya 
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ketua adalah pengarah, ujung tombak, ujung panah, pemimpin tapi 
bukan pemimpi.  
 Saya pernah berpikir tentang rasa indah berKKN, berharap 
bahwa berKKN adalah sebuah agenda kampus yang hanya formalitas 
belaka, bermimpi bahwa KKN adalah awal kebebasan, sebuah cara 
untuk memperluas cakrawala dan meninggalkan kebosanan dibangku 
perkuliahan yang selama ini mengekang kebebasan bergerak, berkresi 
dan hanya bisa berimajinasi diluar nalar tanpa ada bentuk nyata.  
Sebagai seorang mahasiswa yang sedang berKuliah sambil Kerja 
tapi Nyata. Ada sebuah harapan bahwa hadirnya kami ditengah-tengah 
masyarakat adalah sebuah berkah bersama, berkah bagi kami dan berkah 
bagi semuah masyarakat, namun yang pastinya adalah saya berharap bisa 
memberikan apa yang terbaik bukan berharap bagaimana mendapatkan  
yang terbaik dari desa ini.  
Hadirnya saya diposko ini dalam kurung waktu 60 hari yang 
terhitung  antara tanggal 23 mater s/d 23 mei 2017 adalah masa yang 
terasa begitu panjang dan begitu lama. mungkin ini karena lingkungan 
yang masih baru, masih asing serta masih butuh adaptasi dengan warga 
desa labbo. Syukurnya, sejak kedatangan kami kedesa ini sambutan 
masyarakat begitu hangat menyapa kami, keramahan senyum yang 
mereka lemparkan, jabatan tangan yang  mereka ulurkan, serta secangkir 
kopi hangat yang sering kali disunguhkan setiap kali kami bertamu. 
Pertemuan yang  kami rasakan bukan hanya pertemuan dengan 
masyarakat yang baru, namun yang mengawali pertemuan ini adalah 
bertemunya kami dengan teman-teman posko kami. Teman yang baru 
kami kenal, baru kami lihat dan akan hidup bersama sampai masa 
berKKN ini berakhir. Entah bagaiman wujud mereka, bagaimana watak 
mereka dan darimana asal daerah mereka, jurusan mereka apa ?, namun 
yang  pastinya bertemuhnya kami adalah takdir yang telah Allah gariskan, 
tinggallah bagaiman kami saling mengenal, saling mengerti, saling 
menghargai, saling melengkapi dalam sulit maupun mudah. Pastinya saya 
selalu berusaha ada untuk mereka dan tak berpikir apakah mereka ada 
untuk saya. 
Adanya kami dilokasi KKN sejatinya adalah Berkuliah bukan 
menguliahi masyarakat, bekerja sesuai bidang keilmuan yang kami miliki 
bukan menjadi pekerja atau pesuruh, mengabdi dalam bentuk pengadaan 
dan penyelenggaraan  program kemasyarakatan. Oleh karenanya dalam 
perumusan program kerja yang kami pertimbangkan adalah bagaimana 
kami memberikan apa yang dibutuhkan oleh masyarakat di desa ini, 
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bukan memberikan apa yang mereka inginkan. Bukannya kami tak 
sanggup dari segi SDM yang ada diposko kami, bukannya kami mau 
direpotkan dengan begitu banyak keinginan dari segelintir masyarakat, 
namun keterbatasan kami adalah jangka waktu keberadaan kami dan 
yang pastinya adalah kami diberangkatkan atas nama kampus namun 
kami tidak mendapatkan bekal sepeser pun dari kampus kami, namun 
yang menjadi bekal kami hanyalah tekad dan semangat tri darma 
perguruan tinggi. 
 Akhir dari cerita dua bulan kebersamaan ini adalah sebuah 
kenangan. Kenangan dan rindu akan kehangatan kopi Labbo yang  
menjadi saksi bisu akan semua cerita. Cerita tentang pertemuan,tentang 
keluarga kecil yang kami jalani begitu singkat dan tentunya orang tua 
kami adalah ibu dan bapak posko yang telah menganggap kami seperti 
anak sendiri dan entah bagaimana kami membalas kebaikan mereka, 
tentang bagaimana kami menjalani hari yang berselimui kabut, melewati 
malam-malam panjang dengan rutinitas breafing, mengawali pagi oleh 
sapaan embun pagi dan kicaun teman posko yang akan selalu kami 
kenang selalu dan Selamanya.  
 
Andi Haerani 
(Pendidikan Matematika, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan) 
 
Oleh-Oleh KKN 
“Mengabdi dan Memberi Arti” 
Puji syukur atas segala campur tangan Allah sebagai sebaik-baik 
penyusun skenario kehidupan manusia karena telah menempatkan saya 
diposko dengan tuan rumah yang sangat luar biasa baik, bersahaja dan 
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penuh kasih sayang. Juga teman-teman posko yang mau saling 
memahami atas perbedaan karakter dan prinsip kami masing-masing. 
Menjadi sosok yang berharga bagi orang lain tidak muncul 
begitu saja. Sejauh mana penghargaan kita kepada orang lain, maka 
seperti itu pula besar arti  kita bagi mereka. Dan seseorang menjadi 
sangat berarti bagi kita saat merasakan kasih sayang dan kepeduliannya. 
Biasanya, hal semacam ini didapat dari keluarga, teman dekat atau 
sahabat. 
Kurang lebih dua bulan ber-KKN, dengan kondisi lingkungan 
baru, suasana baru, orang-orang baru, seiring berjalannya waktu telah 
membuat naluri mencintaiku sebagai anak tersentuh dengan keberadaan  
keluarga baru yang belum lama ini saya dapatkan di Labbo. Bagaimana 
tidak, cara mereka menjaga, menasehati, dan kepeduliannya terhadap 
kami selayaknya keluarga sendiri. 
Selanjutnya, saya  ingin mengucapkan terima kasih kepada Pak 
Sirajuddin selaku Kepala Desa (Pa’de) disana atas dukungan serta 
sambutan hangat beliau kepada kami. Teringat satu momen saat 
berkumpul dengan beliau. Beliau banyak menceritakan pengalamannya 
saat semasa mahasiswa. Intelektualitas beliau sangat tinggi dalam 
masalah pergerakan pemuda dan akativis dakwah. Dari sana saya 
mendapatkan suntikan semangat baru. 
Terima kasih atas keramahan dan keterbukaan masyarakat 
terhadap mahasiswa KKN begitupula para pelajarnya yang mudah kami 
ajak untuk bersosialisasi dan sangat antusias disetiap kegiatan yang kami 
laksanakan. 
Kepada bapak posko dan ibu serta Nenek selaku keluarga baru 
saya di Labbo. Insya Allah jasa kalian semoga tetap abadi saya kenang. 
Silaturahmi kita akan tetap saya jaga meski tak berstatuskan lagi sebagai 
mahasiswa KKN. Hmm satu lagi. Untuk nenek, saya ucapkan banyak 
terima kasih juga atas semua nasehat-nasehat bijaknya yang begitu 
syahdu, menyentuh dan puitis. Kedermawanan Nenek semakin 
menyadarkan diri tentang konsep untuk selalu memberi dan menjadi 
pribadi yang bermanfaat untuk orang lain. 
Yah.. Barangkali keberadaan keluarga baru ini yang membuat 
diri begitu terkesan. Wajar, hari terakhir ber-KKN disana, rasa haru, 
sedih, isak tangis, mewarnai kepulangan kami saat itu. Bahkan dua bulan 
pengabdian di Desa Labbo saya belajar banyak arti. Arti tentang 
hubungan kekeluargaan, dan  kebersamaan. Ini oleh-oleh KKN yang 
paling berkesan bagi saya. 
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Kesan-kesan saya selanjutnya sebagai oleh-oleh KKN, disana 
banyak belajar sesuatu yang belum saya pelajari di kota Makassar. Belajar 
main tenis meja, belajar naik motor gigi :D, belajar lebih mencintai 
tanaman dan kebersihan lingkungan, ilmu bercocok tanam serta belajar 
mengolah kopi arabika menjadi kopi bubuk hitam khas Labbo.  
Kepada teman-teman posko. Dua bulan bersama mereka, 
masing-masing punya karakter tersendiri. Dengan kelebihan dan 
kekurangannya masing-masing. Namun terlepas dari semua itu, semoga 
kedepannya kita bisa menjadi orang yang lebih baik dengan terus 
memuhasabahi diri dan sukses dalam segala hal. Aamiin. 
Terakhir, sebagai pesan dan harapan saya untuk masyarakat 
Labbo, tetap jaga kekuatan tali kekeluargaan dan keramahannya kepada 
siapapun. Desa ini memiliki potensi generasi dengan nilai spiritual yang 
cukupn tinggi. Saya berharap, berangkat dari modal itu, desa ini kelak 
mampu melahirkan bibit-bibit dengan kualitas unggul yang nantinya bisa 
berkontribusi untuk peradaban umat Islam. Insya Allah. 
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Nurhaena  
(Jurusan Ilmu Ekonomi, Fakultas Ekonomi dan Bisnis) 
 
Berbagi Satu Cerita dalam Perjalanan Kita 
Assalamu alaikum Wr. Wb. 
 Sebelum saya memulai bercerita tentang sebuah kebahagian 
kecil selama Kuliah Kerja Nyata (KKN). Terlebih dahulu perkenalkan 
nama saya Nurhaena biasa di sapa Enceng. Saya berasal dari Bone 
tepatnya di Kec. Bengo, saya jurusan Ilmu Ekonomi di Fakultas 
Ekonomi dan Bisnis Islam, Uneversitas Islam Negeri Alauddin 
Makassar.  
Pada kesempatan kali ini saya akan bercerita tentang 
pengalaman selama ber-KKN yang dimana saya dan sembilan orang 
lainnya yang ditempatkan di Bantaeng tepatnya di Kec. Tompobulu, 
Desa Labbo. Yaitu empat orang laki-laki dan enam orang perempuan, 
diantaranya Dzikrullah Kordinator Desa,A. Haerani  selaku sekertaris, 
Nurhaena selaku bendahara, Dwiyani Putri Lestari selaku anggota, Johar 
Mirati selaku anggota, Sahrul Gunawan selaku anggota, Agus 
Hidayatullah selaku anggota, Ismail Saleh selaku anggota, Hasniar selaku 
anggota, Ummi Kunlatifa selaku anggota. Kami berasal dari berbagai 
fakultas dan jurusan yang berbeda-beda. 
Singkat cerita ketika pertamakali mengetahui penempatan lokasi 
KKN dari pengumuman dari pihak LP2M, berbagai pertanyaan mulai 
bermunculan dari benak ini, ada rasa tak sabaran dimana saya akan 
bersosialisasi dengan orang baru dengan karakter dan perilaku berbeda-
beda selama kurang lebih dua bulan ini, begitu pula dengan tempat 
tinggal atau posko yang akan kami tempati, serta masyarakat yang akan  
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saya temui dilokasi KKN nantinya, dan masih banyak lagi pertanyaan-
pertanyaan tak mampu saya ungkapkan. 
Tepatnya pada tanggal 15-16 maret melakukan pembekalan dari 
pihak LP2M saya merasakan sudah cukup banyak gambaran bagaimana 
kehidupan ber-KKN itu, tanggal 23 maret 2017 kami berangkat dari 
Makassar ke Kabupaten Bantaeng. Ketika sampai di Bantaeng kami di 
sambut ramah oleh  Bapak Bupati Bantaeng yaitu Bapak Prof. Dr. Ir. H. 
M. Nurdin Abbdullah M. Agr di Balai Kartini. Dalam sambutan beliau, 
ada kata-kata yang begitu tersave dalam ingtan saya yaitu Bantaeng kota 
terbersih dan kota pariwisata dan dimana kami di gratiskan ketika ingin 
masuk ketempat-tempat wisata tersebut. Setelah itu saya dan teman-
teman di bawa keposko masing-masing, sekitar 40 menit kemudian 
sampailah saya di posko dan disambut baik dengan pemilik rumah atas 
nama Bapak Saharuddin dan Ibu Rahmawati. Keesokan harinya kami 
melakukan observasi di Desa Labbo selama seminggu, dimana dalam 
kegiatan observasi tersebut kami menemui banyak masyarakat yang 
ramah serta dengan hangatnya mereka menyambut kedatangan kami, 
setelah melakukan observasi selama seminggu kami menyusun perogram 
kerja di antaranya yaitu; 
1. Porseni : Lari Estafet, Makan Kerupuk, Tenis Meja, Tarik Tambang 
2. Pembentukan Remaja Masjid 
3. Mengajar Tingkat SD, SMP dan MTs N 
4. Petival Anak Sholeh; Adzan, Hafalan Surah-surah Pendek, dan Doa 
Sehari-hari 
5. Jum’at Bersih dan Sabtu Menanam, 
6. Workshof Windows 
7. Penyaluran Buku 
8. Seminar Pendidikan 
Tepat pada hari Senin 27 Maret 2017 kami melakukan seminar 
desa dan memaparkan program kerja yang akan kami laksanakan  selama 
ber-KKN di Desa Labbo, ada pun beberapa masukan yang sempat kami 
terima dari masyarakat setempat. Beberapa hari berikutnya kami 
melaksanakan satu persatu program kerja tersebut meskipun kami 
banyak menghadapi kendala seperti dari segi pendanaan dll, namun 
semua itu tak menghalangi semangat kami karena masyarakat dan para 
pemuda/i ikut serta dalam membantu kami mengerjakan program kerja 
yang kami kerjakan dalam hari-hari berikutnya. 
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Singkat cerita sebulan kemudian tepatya pada tanggal 20 Mei 
malam kami di undang oleh Bapak Bupati Bantaeng untuk malam ramah 
tamah sekaligus malam pelepasan KKN UIN Alauddin Makassar 
angkatan 54. Keesokan harinya tepatnya pada tanggal 22 malam kami 
melaksanakan ramah tamah di Desa Labbo yang di hadiri oleh Bapak 
Desa Labbo, Masyarakat Desa Labbo dan Teman-teman KKN yang 
ditempatkan di Desa Labbo, Alhamdulillah acara tersebut terlaksana 
dengan lancar dan meriah. Keesokan harinya tepat pada tanggal 23 siang 
kami penarikan di Kantor Kecamatan Tompobulu dan sempat 
berpamitan dengan masyarakat setempat. 
Note; 
Peradaban manusia memang selalu di uji dengan perkembangan, 
tidak terlepas dengan kondisi masyarakat apa, siapa, kapan, bagaimana, 
dan dimana berada. KKN ini memberikan warna bagi saya untuk 
melihat peradaban manusia diluar perkiraan bayangan saya. Masyarakat 
selalu hadir dengan ciri khas masing-masing untuk bertahan dari 
perkembangan dunia. Sering kali  terwujud dalam produk kegiatan di 
bidang sosial, politik, ekonomi dan budaya yang ternyata muncul dalam 
kemasan yang berbeda. Kondisi tersebut hadir pula di masyarakat Desa 
Labbo. Tentu hasil tersebut  menjadi warna atau pangalaman yang 
terkenang selama perjalanan hidup saya di dunia. Semoga selama saya 
KKN mampu memberikan manfaat bagi masyarakat. Kemudian tak lupa 
Syukur Alhamdulillah satu kewajiban telah terselesaikan, terimakasih 
kepada masyarakat Desa Labbo  yang telah menyediakan tempat kepada 
kami untuk belajar dan sharing ilmu. Selama  2 bulan hidup bersama 
teman-teman dan berinteraksi dengan masyarakat Desa Labbo dengan 
berbagai karakter yang belum pernah saya kenal sebelumnya membuat 
saya teringat dengan kata-kata “Think by head and  Lead by heart”. 
Bagaimanapun keadaannya selalu gunakan otak dan hati untuk 
menghadapi masalah. Semoga apa yang kami lakukan selama 2 bulan di 
Desa Labbo  bermanfaat. Terus gali dan kembangkan kreatifitas 
masyarakat Desa Labbo.  
Sekali lagi Alhamdulillah saya ucapkan karena berbagai 
persoalan telah mampu diselesaikan dengan baik. Ucapan terima kasih 
juga tak lupa saya ucapkan kepada berbagai elemen masyarakat di 
Kecamatan Tompobulu terkhusus Desa Labbo yang telah memerima 
dan memberi kesempatan bagi kami untuk tinggal dan berbagi ilmu.  
 Berusaha Satu Tujuan, Berdoa Satu 
Kemenangan...Cheeeeerss By Nurhaena ( Ilmu Ekonomi UINAM 013) 
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Agus Hidayatullah 
(Matematika Sains, Fakultas Sains dan Teknologi) 
 
Desa yang sangat unik, sejuk dan ramah terhadap sesama maupun 
pendatang. Dan yang paling uniknya tak ada diantara mereka yang saling 
sakit hati meskipun mereka saling mengejek setiap hari. Pertahankan 
suasana desa yang seperti itu dan tetap menjadi warga labbo yang 
sekarang. 
KKN mengajarkan ke saya apa itu arti memberi, keikhlasan, kerja 
keras, kerja sama dan masih banyak lagi yang tidak bisa diungkapkan 
melalui tulisan ini. selama KKN satu bulan full, saya merasakan ada 
ditengah-tengah keluarga dimana itu adalah keluarga yang baru pastinya. 
Perbedaan dimana masing-masing individu ingin terlihat menonjol dapat 
terhapuskan dengan kebersamaan yang tak kunjung usai hingga KKN 
berakhir.  
Pengalaman baru dengan lingkungan dan manusia serta cuaca yang 
berbeda selama dua bulan menjadikan saya mengerti akan kehidupan 
yang dialami orang lain diluar keluarga inti saya. Dimana gunung menjadi 
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tempat yang sangat indah untuk berlangsungnya kehidupan bagi setiap 
masyarakat yang menempatinya. Banyak pelajaran yang didapat dari 
lingkungan serta orang-orang yang berada disekitar tempat kami tinggal 
selama KKN. 
Sahrul Gunawan 
(Ilmu Hukum, Fakultas Syariah dan Hukum) 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Untuk desa Labbo, yahh saya Cuma bisa mengucapkan banyak 
terima karena telah menerima kami dengan senang hati ber-KKN di 
Desa Labbo. Banyak sekali hal yang menyenangkan yang pernah saya 
lakukan terhadap kalian semua dan yang terakhir saya ucapkan banyak 
terima kasih untuk kalian semua. Dan untuk masyarakat.  
Dengan adanya KKN saya mendapatkan banyak pengetahuan 
dan pengalaman. teman-teman yang selalu membimbing saya kearah 
lebih baik, teman yang selalu menegur saya ketika saya salah dan teman 
yang selalu menghibur saya ketika sedih. Dan disini saya dapat belajar 
bagaimana saatnya saya menjadi anak kecil, saatnya saya menjadi remaja 
dan ada saatnya saya harus belajar menjadi orang dewasa. 
 Desa Labbo merupakan desa yang hebat bagi saya, antusias 
masyarakat sangatlah besar apalagi anak-anak sekolah yang sangat 
bersemangat untuk menggali ilmu, meskipun ilmu saya sedikit tapi 
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dengan menyampaikannya pada anak desa pamorah saya merasa sangat 
senang karena saya baru merasakan indahnya mengabdi. 
Terima kasih untuk bapak kepala desa dan semua warga yang 
telah menerima kami di Desa Labbo tercinta ini. Terima kasih untuk 
teman-teman KKN 43 yang telah menorehkan sejarah baru dalam 
Kehidupan saya selama KKN berlangsung. Satu hal yang selalu saya 
ingat “terkadang kita harus menyesuaikan diri dan menahan ego dimana 
kita berada”. 
Ismail Saleh 
(Akuntansi, Fakultas Ekonomi dan Bisnis) 
 
Dibulan itu, Februari-Maret menjadi 2 dua bulan yang penuh 
dengan ketidakpastian. Wacana mengenai keberangkatan KKN menjadi 
kabar yang simpang-siur. Pernikahan saudariku tercinta yang seharusnya 
terlaksana dibulan 3 Maret 2017 yang telah disetujui dari kedua belah 
pihak keluarga besar terpaksa harus tertunda, karena terbesit kabar 
keberangkatan KKN yang kuprogramkan akan berangkat di penghujung 
bulan Februari atau awal bulan Maret, pernikahanpun tertunda hinga 6 
Mei 2017 dengan harapan besar saya telah kembali dari program KKN 
yang telah kuprogramkan. Waktupun telah mencapai pertengahan bulan 
maret, dan saya belum berangkat. 
23 Maret 2017, akhirnya saya melaksanakan program KKN dan 6 
Maret 2017 sudah bias dipastikan program KKN yang akan kujalani 
belum selesai diwaktu itu. 
Pukul 13:00 Kurang Lebih, tibalah kami di kota Bantaeng, Kota 
yang memberikan kesejukan diawal kami memasuki kota ini, kami 
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disambut dengan begitu ramah, penyambutan di Balai Kartini oleh 
Bapak Bupati Prof Dr. Nurdin Abdullah, SP, Msi begitu hangat beserta 
dengan seluruh bawahannya yang hadir, baik itu Kepala Kecamatan, 
Kepala Kelurahan, Kepala Desa dan tamu undangan yang tidak saya 
sebutkan. 
Singkat cerita kami pun diantar oleh Bapak Kepala Desa, Bapak 
Sirajuddin menuju Desanya yaitu Desa Labbo. perjalanan kami pun di 
mulai dari Balai Kartini Menuju Desa Labbo.  
Desa Labbo kota yang sejuk, berkabut pada sore hari, dan 
menusuk tulang pada malam hari, tibalah kami tepatnya dikediaman Ibu 
Rahmawati dengan Bapak Saharuddin dan kediaman Ibu Anti dengan 
Bapak Rusdi. Di Kabupaten Bantaeng, kami merupakan posko satu-
satunya yang terbagi menjadi dua rumah, Berbeda kepala rumah tangga 
sudah pasti akan berbeda cerita. Salah satu kebiasaan buruk saya dipagi 
hari ialah pergi bermain tennis meja di rumah sebelah  dirumah Pak 
rusdi, karena biasanya setelah bermain tenis meja akan ada panggilan ibu 
anti untuk masuk ke dapurnya untuk sarapan pagi. Kebiasaan ini 
berulang hampir tiap hari ketika teman-teman poskoku tidak 
menyiapkan sarapan pagi. 
Ada beberpa hal yang membuat saya betah berada di Desa Ini, 
Salah satunya yaitu dari keramahan seluruh masyarakat Labbo, Senyum-
senyum yang kami dapat disetiap jalan-jalan di desa Labbo membuat 
saya betah berada di desa ini. Desa yang khas dengan Kopi tanpa gula 
dan sanggara Pisang (Pisang Goreng) yang selalu kami temukan disetiap 
kami bertamu di rumah-rumah warga. Tidak heran jika kami betah 
berada didesa ini. Hal lain yang membuat saya betah ialah dari guru-guru 
MTs As’adiyah Pattiro Desa Labbo, di Makassar saya adalah seorang 
tentor yang telah mengajar lebih  dari 1 tahun saya melaksanakan profesi 
ini dan kadang saya juga mengajar praktikum di kelas  Mahasiswa tapi 
tak pernah sekalipun saya memperoleh jamuan, hanya disekolah 
tersebutlah setiap saya masuk, saya disiapkan minuman hangat beserta 
makanan gorengan. Awal saya masuk di sekolah ini dengan niatan untuk 
mengajar siswa namun seiring berjalannya waktu, saya lebih sering 
memberikan pemahaman kepada guru-guru di banding ke Siswa, 
antusias guru-guru ditempat ini untuk memahami cara install windows, 
dan penggunaan software sangat tinggi. Mereka sadar bahwa 
perkembangan IT saat ini sangat cepat, mungkin karena alasan tersebut 
mereka sangat antusias ingin mengerti.    
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Hal lain yang tidak bisa saya lupakan yaitu kedatangan ibu anti, ibu 
rahma beserta saudari-saudari baru saya kerumah di acara pernikahan 
kakak tercinta saya Aisyah bersama Muh. Hayyu alumni UIN alauddin 
Makassar dan ternyata pernah ber-KKN di Desa Labbo Juga, dengan 
mengenakan pakaian seragam meskipun kedatangannya terlambat karena 
pengantin akan bersiap-siap menuju Takalar. Terima kasih kasih banyak 
telah meluangkan waktu untuk hadir, meskipun di perjalanan berangkat 
kehujanan, sampai di Jeneponto kepanasan dan kembali lagi ke Banteng 
kehujanan. Terima kasih banyak telah meluangkan waktu untuk hadir 
dan mengizinkan saya untuk pulang lebih awal. Terima kasih banyak juga 
untuk ibu Hajrah  dan saudari saya lainnya yang telah saya anggap 
sebagai posko ke-3 saya dari Desa kaloling Kec. Gantarangkeke. Telah 
menyempatkan hadir juga meskipun sandal ibu Hajarah hilang dan 
terpaksa pulang menggunakan sandal saya. Terima kasih banyak telah 
hadir. 
Saya cukupkan sampai disini, masih banyak lagi hal yang tidak 
sempat saya tuliskan. Terima kasih yang sebesar-besarnya kepada 
masyarakat Desa Labbo, desa Yang begitu indah dengan Hutan-hutanya, 
gunung-gunungnya, kebun kopinya, dan diperindah lagi oleh senyum 
dan keramahan warga. Terkhusus untuk Ibu Rahma dengan Bapak 
Saharuddin dan Ibu anti dengan Bapak Rusdi dan Nenek yang sangat 
puitis, mohon maaf atas semua kesalahan yang pernah saya lakukan, 
semoga apa yang telah ibu, bapak dan nenek berikan dan seluruh 
masyarakat Labbo di Balas berkali-kali lipat lebih baik oleh Oleh Allah 
SWT. Aamiin  
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Ummi Kunlathifah 
(Pendidikan Biologi Fakultas Tarbiyah dan Keguruan) 
 
Assalamualaikum, 
 Hallo, Namaku Ummi Kunlathifah dari jurusan Pendidikan 
Biologi. Aku salah satu dari mahasiswa UIN Alauddin Makassar Angk ke 
54 yang berKKN di Desa Labbo Kecamatan Tompobulu Kabupaten 
Bantaeng. Sedikit ingin bercerita terkait tempatku berKKN dan juga 
keadaan warganya yang aku rangkum dalam bentuk kesan dan pesan. 
Pertama kali datang ke Desa Labbo, sepanjang perjalanan dari 
kota tempat kami diterima menuju ke Desa tempat yang kami akan 
tinggali, semakin jauh perjalanan suasana dan suhu udara yang kurasa 
semakin dingin dan sejuk, beda sekali dengan keadaan kota Makassar. 
Yaa kami ditempatakan pada daerah yang masih asri, kesejukan yang 
dirasa sangat alami karena warga yang masih sangat bersahabat dengan 
alam. Dan itu merupakan salah satu kesyukuran terkhusus buatku 
sendiri, sebab saya berfikir apa yang akan saya alami dan dapatkan di 
tempat ini pasti akan jauh berbeda dari biasanya dan pasti akan sangat 
menyenangkan. 
kami disambut hangat oleh tuan rumah. Mereka sangat well come, 
ramah kemudian Kami disuguhkan air panas dan dipersilahkan untuk 
makan. Ibu Mamma, yaa itulah sapaan untuk ibu tuan rumah yang kami 
akan tinggali selama dua bulan kedepan. Kediaman ini memang sudah 
sering ditempati oleh anak KKN sebelumnya, jadi beliau sudah terbiasa 
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dan sudah tahu cara bagaimana menerima orang baru yang nantinya 
akan tinggal bersama selama dua bulan.  
Kami berjumlah 10 orang, namun kita tinggalnya tidak satu atap 
melainkan dibagi menjadi dua kelompok dan di dua rumah yang 
berbeda. Aku sendiri tinggalnya di rumah sebelah ibu Mamma bersama 
dengan 4 lainnya. Jarak antara rumah satu dan yang aku tinggali itu 
sangat dekat, sekitar lima langkah. Kita memang beda di tempat tinggal 
dan makan, tapi untuk masalah program kerja dan berhubungan dengan 
kegiatan kampus kita tetap satu. 
Tuan rumah tempat aku tinggal ternyata tidak kalah baiknya dari 
ibu Mamma. Yaa bapak Rusdin dan Ibu Anti. Keluarga yang penuh 
dengan kasih sayang dan kedamaian, bagaimana tidak, selama aku tinggal 
di kediaman mereka sekalipun aku tidak pernah mendengar suara keras 
apalagi keributan. Mereka begitu baik, ramah, sayang dan menganggap 
kita selayaknya anak kandung. Mereka sangat mengerti, memahami dan 
menerima kami dengan begitu banyak karakter yang berbeda, mereka 
tidak pernah mengeluh menghadapi sikap kami yang terkadang 
kekanakkan terlebih aku. Aku yang malas, malas bangun pagi, malas 
masak, sifat masih kekanakkan, tapi mereka menerimaku dengan sangat 
baik dan memaklumi semua sikapku. Ibu Anti adalah ibu kedua aku yang 
begitu sayang dan perhatian. Terima kasih banyak bu atas segalahnya 
dan maaf juga atas segala perbuatanku, aku tidak akan melupakan 
kebaikan ibu. 
Hari kedua aku dan teman-teman survey keliling Desa, kita bisa 
dikatakan beruntung ditempatkan di Desa Labbo ini, karena warga Desa 
yang sangat terbuka dengan kami, mereka ramah, mudah bergaul, diajak 
tersenyum mereka tersenyum, diajak ngobrol mereka seruh, kita sering 
kali diminta untuk mampir ke rumah mereka tiap kali kami lewat, dan 
setiap kami singgah di rumah warga, mereka selalu menyuguhkan air 
panas , mereka sangat menghargai kedatangan kami. Setiap ada acara 
mereka tidak segan untuk melibatkan kami dan warga Desa juga sangat 
antusias dan sangat berpartisipasi dalam semua kegiatan yang kami 
lakukan. Begitupun juga dengan remaj-remajanya yang tiap kali 
menolong dan membantu kami pada hal-hal yang memang kami butuh 
banyak referensi, selalu menemani dan sekarang bahkan sangat akrab 
bagaikan saudara, sumpah kalian tidak akan pernah aku lupakan, 
Dindong, Icca, kak Ikha, Hery, pokoknya kalian the BEST deh. 
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Untuk pak Desa yang sudah menganggap kami seperti anak-
anaknya, terima kasih banyak pak sudah mau menerima kami, selalu 
membantu memberikan arahan, membantu setiap proker yang 
dijalankan,  selalu memberikan masukan dan selalu ada untuk kami. 
Sekali lagi untuk semua warga Desa Labbo terima kasih tidaklah cukup 
untuk membalas semuanya, biarlah Allah yang membalas semua 
kebaikan kalian. 
Sedikit cerita untuk teman-teman posko, awal pertemuan kami 
sewaktu pembagian kelompok di kampus yang tidak saling mengenal, 
kesan pertama pada kalian sumpah semuanya aneh dan terkesan 
canggung. Untuk koordes, Dzikrullah kesan pertama sih ngga ada ya 
karena kebetulan dia teman sekelas yang hampir 4 tahun sama-sama. 
Mail orangnya sok sibuk. Sahrul orangnya ngga jelas dan awalnya 
kelihatan cupu gitu. Agus orangnya sok keren. Aira orangnya cerewet 
dan sok pinter. Jojo orang ngga asyik. Niar orangnya tertutup. Enceng 
orangnya hampir sama dengan aku, gila dan Tari untuk kesan pertama 
ngga ada karena waktu itu dia tidak sempat datang. Ini maaf sebelumnya 
yaa teman-teman kalo kesan pertama aku ngga ada yang baik sama 
kalian. 
Namun setelah hari-hari dijalanin bareng kalian, sumpah its so 
different. Kalian sangat berbeda, sangat asyik, pokonya semua kenangan 
yang baik, buruk, ngejengkelin, rameh, sedih, haru, bahagia, tertawa, 
sakit, capek, jahil, marah, begadang sampe ngga tahu waktu, kompak, 
peduli, sayang, semua ada di kalian. You are so great.  Kenangan itu 
tidak akan aku lupakan, kebersamaan selama dua bulan ini hanya 
kudapatkan ketika bersama kalian. Saya begitu sayang sama kalian dan 
begitu berterima kasih sudah memberikan pengalaman yang amat sangat 
mengesankan di hidupku. 
Pesan 
Untuk pesan kepada pak Desa, warga Desa Labbo, ibu bapak posko, 
saudara dan keluarga baru aku, dan kepada teman-teman posko, cuman 
satu pesanku, jangan pernah tebesit dalam pikiran kalian untuk 
melupakan diriku, selalu ingat aku banhkan sampai di hujung hayat 
kalian. I Love You So Much. 
Good bay and See U Again. 
Wassalamualaikum warahmatullahi wabarakatuh 
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Hasniar 
(Sastra Inggris, Fakultas Adab dabn Humaniora) 
 
Story Of Two Months Journey In Bantaeng 
AssalamuAlaikumwr.wb. 
Kenalkan nama saya Hasniar biasa disapa Niar. Disini saya akan 
menceritakan sedikitn cerita perjalanan saya selama berKKN di 
Kec.Tompobulu, Kab.Bantaeng.   
Kuliah Kerja Nyata (KKN) adalah sebuah kegiatan pengabdian 
mahasiswa kepada masyarakat desa yang dianggap perlu ditingkatkan 
kualitas sumber daya manusia, sumber daya alam, dan fasilitas publiknya. 
KKN Juga merupakan suatu tempat belajar mahasiswa selain di kampus. 
Meskipun mahasiswa tidak lagi belajar didalam kelas, namun dari 
masyarakat pun mahasiswa bisa mendapat pelajaran yang sangat 
berharga. KKN memberikan banyak pelajaran baru dalam hidup 
mahasiswa yang menjalaninya. Pengabdian diri kepada masyarakat ini 
dilaksanakan selama 2 bulan. 
Mendengarkata  KKN  tersebut  yang  terbayang dipikiran  saya  
itu banyak  hal-hal  yang negative yang membuat saya merasa takut 
sendiri untuk menghadapinya. Banyak hal yang saya pikirkan, mulai dari 
siapa teman posko saya nantinya, bagaimana sifat teman posko, 
bagaimana sifat masyarakat yang akan  dihadapi, bagaimana tempat 
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tidur, bagaimana air, bagaimana wc, dan yang paling menakutkan bagi 
saya yaitu bagaimana cara masak untuk teman-teman yang lain.  Namun 
semua itu berbanding  terbalik dengan apa yang saya dapat pada saat 
menjalani KKN tersebut. Sebelum berangkat ketempat  KKN yang telah 
ditentukan sebelumnya, pertama-tama seluruh mahasiswa calon KKN 
melakukan pembekalan yang dilaksanakan selama 3 hari berturut-turut. 
Di situ kami diberi bekal untuk kemudian diterapkan ketika kami sudah 
berada dalam sebuah desa. 
Banyak hal yang sangat berkesan selama saya menjalani KKN di 
Desa Labbo kab.Bantaeng. Dimulai dari teman posko saya sendiri, kami 
terdiri dari 10 orang mahasiswa UIN-ALAUDDIN MAKASSAR dari 
fakultas dan jurusan yang berbeda-beda. Pertama saya akan 
menceritakan sedikit kesan pertama saya saat bertemu dengan 8 teman 
posko tersebut. Pertama adajojo, dia itu teman posko pertama yang saya 
ajak bicara. Mulai dari situ saya merasa sudah memiliki teman yang bisa 
akrab nantinya. Menurut saya saat itu jojo ini orangnyabaik. Yang kedua 
Aira, dia itu orangnya aktif sejak saat itu sudah bisa dipastikan dia akan 
cerewet nantiny adalam KKN. Dan saat itu saya merasa senang karena 
mendapat teman yang memakai jilbab sar’i yang dalam benak saya dia 
nantinya akan menjadi qori selama ada kegiata. Tapi nyatanya malah saya 
yang dijadikan qori oleh dia. Yang  ketiga Ummi, dia itu orangnya jutek. 
Yang keempat Enceng, pada kesan pertama saya menganggap dia itu 
penyabar,  tapi ternyata aslinya…. Hehe berbanding terbalik. Yang 
kelima Diki, dia itu anak organisasi banget. Yang keenam Agus, dia itu 
orangnya diam juga tapi kelihatan licik. Yang ketujuh Mail, dia itu 
kelihatan cerdas. Yang kedelapan Sahrul, dia itu pemalas. Pada 
pertemuan pertama kami hanya  9 orang. Btw maaf yah guys itukan 
cuman kesan pertama saya. Tapi setelah mengenal semuanya ternyata 
tidak separah kesan pertama kok. Hehe 
Kemudian kesan kedua saya untuk masyrakat Labbo. Juju 
rpertama kali melihat warga di pagi hari saya sangat terkesan sama 
warganya yang sangat ramah terhadap masayarakat lain. Kekeluargaan 
masayarakat di desa ini pun masih sangat kental. Mereka saling menyapa 
satu sama lain. Keesokan harinya pun kami mulai melakukan observasi 
kebeberapa rumah. Disitu saya kembali terkesan kepada masyarakat, 
setiap masyarakat yang melihat kami sangat ramah kepada kami semua. 
Mereka menyapa dan megajak kami senyum. Mereka memanggil kami 
untuk singgah istirahat dirumahnya. Dan yang paling berkesan pada saya 
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itu adalah anak-anak kecilnya. Anak-anak kecil yang ada di desa Labbo 
tersebut sangat baik sekali, mereka sangat menghargai kami sebagai 
kakaknya. Di sana saya mendapatkan arti dari sebuah persaudaraan. 
Disana pertama kalinya saya mengajar dan merasakan jadi seorang 
pengajar. Jujur sebelum masuk kelas saya sangat grogi, pikiran 
bercampur aduk.Tapi setelah didalam kelas semua suasana berubah jadi 
ramai karena semua siswanya sangat baik. 
Kesan yang ketiga untuk ibu poskoku yang sangat baik. Saya 
menganggap beliau sebagai ibu kedua setelah mama saya.Dia sangat baik 
kepada kami semua dan menganggap kami sebagai anaknya. Selanjutnya 
untuk bapak kepala desa. Beliau sangat welcome menerima kami pada 
saat pertama bertemu. Dan beliau selelu mengontrol kami selama kami 
berada disana. Itulah beberapa kesan yang sempat saya sampaikan dalam 
cerita saya selama berKKN. 
Pesan saya kepada calon peserta KKN selanjutnya agar  
berKKN dengan ikhlas dan mengabdi dengan ikhlas kepada masyarakat. 
Dan nikmati semua yang ada, karena yakin dan pasti semua itu akan 
diingat dan dikenang nantinya ketika kita sudah selesai dan kembali kerut 
ini tas masing-masing. Intinya nikmati apa yang ada sebelum semuanya 
berlalu dan hanya tinggal kenangan. Dan pesan saya kepada seluruh 
masyarakat desa Labbo agar tetap ramah menerima warga barudan selalu 
mengingat kami ketika kami berkunjung kembali kedesa Labbo… 
Terima kasih untuk semua warga masyarakat Labbo 
See you next time Labbo. 
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Johar Mirati 
(Ilmu Komunikai, Fakultas Dakwah dan Komunikasi) 
 
Desa labbo menggunakan rasa kekeluargaan sebagai pondasi 
utama untuk menjalin silaturrahmi antar sesama warganya. Meskipun 
bertempat didaerah yang dingin tapi senyum mereka terasa hangat akan 
keramahan. Mereka menerima kami dengan tangan terbuka, meskipun 
kami tahu kami memiliki banyak kekurangan tapi mereka dengan baik 
hati membimbing kami. Disana kami bertemu dengan saudara yang 
baru, adik-adik yang baik juga bapak dan ibu yang luar biasa hatinya.  
Terima kasih sudah mau menerima kami dengan hangat dan 
berpartisipasi dalam setiap program kerja kami sehingga kami tidak 
merasa patah semangat dalam melaksanakannya. maaf karena kami 
masih memiliki banyak kekurangan dan tidak sesuai dengan apa yang 
diharapkan. 
Dan untuk teman-teman posko. Tidak ada yang sempurna 
didunia ini. Setiap manusia memiliki kekurangan dan didalam posko 
kami belajar untuk saling mengerti dan memahami atas kekurangan 
tersebut. Konflik pasti ada tapi itu merupakan sebuah proses untuk lebih 
mendekatkan diri antar satu dan yang lainnya. Dan diantara karakter-
karakter individu yang berbeda itu sayalah yang paling banyak memiliki 
kekurangan. Saya mohon maaf atas kekurangan tersebut dan terima 
kasih sudah mau menerima saya apa adanya. Meskipun kita mungkin 
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tidak memandang kabut yang sama lagi tapi saya harap kita masih bisa 
saling menyapa dan tertawa bersama.  
 
Dwiyani Putri Lestari 
Ilmu Ekonomi, Fakultas Ekonomi dan Bisnis 
 
Assalamualaikum Warahmatullahi Wabarakatuh.. 
Hai.. Sebelum saya bercerita tentang kesan dan pesan saya 
selama ber KKN di desa Labbo terlebih dahulu saya ingin 
memperkenalkan diri dan sedikit bercerita¸ nama saya Dwiyani Putri 
Lestari tapi teman-teman biasa manggil nya Tari atau Ai’, saya 
merupakan salah satu mahasisiwi semester akhir di Universitas Islam 
Negeri Alauddin Makassar jurusan Ilmu Ekonomi dan KKN angkatan 
ke 54 yang di tugaskan di Desa Labbo Kecamatan Tompobulu 
Kabupaten Bantaeng. Hari itu saat pagi menjelang siang tepatnya tanggal 
23 Maret geng hijau berkumpul di depan masjid kampus 2 UIN alauddin 
Makassar dan menunggu pemberangkatan menuju lokasi yang telah di 
tentukan, Pada saat penentuan lokasi KKN saya merasa sangat bahagia 
bisa di tempatkan di Kabupaten Bantaeng yang tekenal dengan 
keindahan kota nya, saat tiba di Kota Bantaeng kami disambut di Balai 
Kartini oleh Pak Bupati dengan segala keramahannya.       
 
Kesan: 
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Saat mobil (pete-pete) yang mengantar kami menuju posko 
tempat kami tinggal selama 2 bulan tiba di tempat tujuan, kami di 
sambut dengan senyuman hangat oleh tuan rumah, kami memanggilnya 
ibu Mamma dan Bapak Sahar. Suguhuan air panas dan makanan telah 
mereka siapkan untuk kami. Setelah berbincang cukup lama kami di 
beritahu oleh kak Mawar (Bendahara Desa) bahwa kami akan dibagi 
menjadi 2 kelompok yang akan tinggal di dua rumah yang berbeda, saya 
dan ke empat teman saya mendapatkan rumah satu yang disepakati 
sebagai posko utama yaitu rumah Ibu Mamma yang katanya di rumah 
itulah kami akan rapat, menyambut tamu, breafing, tempel struktur 
organisasi, daftar kontrol, papan tulis, dsb. Kemudian ke lima teman 
saya yang lainnya mendapat bagian rumah kedua yaitu rumah Ibu Anti 
dan Bapak Rusdi mereka adalah pasangan suami istri yang sangat saya 
kagumi.  
Menjalani keseharian di Desa Labbo tidaklah sulit dan sedih, 
seorang perempuan shaleha yang sangat tangguh dan mandiri yang 
sering kami panggil dengan sebutan ibu Mamma adalah seseorang yang 
baru saya kenal tetapi telah menganggap dan memperlakukan saya 
sebagai anak kandungan nya, selama 2 bulan pelukan hangat dan 
senyuman manis telah menjadi sarapan disetiap pagi ku, saya merasa 
sangat beruntung telah mengenal Ibu Mamma karena banyak pelajaran 
hidup yang saya dapatkan dari beliau, satu kalimat darinya untuk ku yang 
tidak akan pernah saya lupakan yaitu “kalau jadi perempuan jangan 
manja, jangan hanya bisa bergantung sama laki-laki, harus mandiri, dan 
kalau nanti sudah punya keluarga tempatkan dirimu bukan hanya 
menjadi seorang ibu tetapi juga bisa menjadi seorang bapak”. Itulah 
kalimat yang terdengar sederhana namun sangat berarti bagiku. 
Kerusuhan, keributan, dan kegaduhan yang setiap hari saya lakukan tidak 
sedikit pun membuat nya marah bahkan ibu hanya bisa tersenyum dan 
melemparkan sedikit lelucon untuk ku, Ibu Mamma adalah ibu yang saya 
anggap sebagai ibu kedua saya setelah ibu kandung saya. Hanya 
permintaan maaf dan ucapan terima kasih untuk kasih sayang ibu 
Mamma terhadap saya dan teman-teman. 
Bercerita tentang ibu posko sebelah yaitu Ibu anti dan Bapak 
Rusdi adalah nama pasangan yang sangat saya kagumi, cerita perjalanan 
kisah cinta mereka seakan memberikan arti dan pesan tersendiri dalam 
hidup saya. Selama 2 bulan berada di sekitar mereka tidak sedikit pun 
terdengar pertengkaran ataupun selisih paham yang terjadi di antara 
mereka.  
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Kisah perjalanan kami selama 2 bulan berada di desa labbo dihiasi 
dengan sapaan hangat dan senyuman manis warga desa Labbo, rasa 
kekeluargaan tercipta dari kerahaman mereka. kemudian terkhusus untuk  
para pemudanya yaitu Dindong, kak Ikha, Icha, Heri, dll. Mereka adalah 
orang-orang yang sangat aktif membantu dalam menjalankan program 
kerja kami. 
Waw.. adalah kata pertama yang saya ucapkan untuk menggambarkan 
teman-teman posko saya, kami datang dari berbagai jurusan  yang 
berbeda dan dengan karakter yang berbeda-beda pula, saat penentuan 
posko, pembagian teman kkn, serta pemilihan kordes sekretaris dan 
bendahara saya tidak sempat hadir di karenakan sesuatu hal. Sedikit 
bercerita tentang mereka yang saya anggap sebagai saudara saya. Dimulai 
dari Enceng, kenal dia itu kurang lebih sudah 4 tahun, sedikit banyak 
sudah tau tentang dia, saat dikelas sering dipertemukan dalam satu 
kelompok diskusi dan pada saat pembagian posko (rumah) entah 
mengapa kami di satukan lagi dalam satu atap, kadang terdengar lucu 
namun itulah yang terjadi. Suara nya yang melengkik lebih dari 10 oktaf 
membuat semua warga dalam 2 bulan tersebut sulit untuk tidur dengan 
nyenyak (hahaha bercanda). Dia adalah teman makan paling nyusahin, 
teman tidur paling rempong, teman masak paling handal, teman jalan 
paling asyik, dan dia adalah sosok pelengkap hidup saya. 
Kemudian untuk niar, kesan di awal untuk niar sangat tidak 
baik, 2 minggu pertama selalu di buat kesal dengan kemalasannya. 
namun setelah itu semua dugaan buruk tentang nya seakan berbalik, dia 
adalah teman kamar paling pembersih, teman curhat paling manjur, 
teman yang paling sering ngingetin shalat dan ngaji, teman masak paling 
heboh, teman jalan paling baik, dan dia adalah ahli fashion ku selama 
kkn. 
Ummikun anta, upps salah maksudnya Ummi Kunlathifa, kesan awal 
saat ketemu sama dia itu orang nya judes, sinis, jahat, sombong dan 
egois, saat rapat hanya pendapatnya saja yang harus di terima, (haha 
maafkan aku ummi) tapi tenang itu hanya kesan di awal pertemuan, 
setelah beberapa minggu bersama, sikap dan sifat nya yang tidak 
menyenangkan itu hilang seketika, di mata ku ummi adalah sosok orang 
yang cerewet, baik, pintar, kreatif, supel, suaranya 5 oktaf dibawah 
enceng, dan teman posko yang paling sering sepemikiran. 
Selanjutnya untuk Jojo, kesan awal sampai akhir untuk jojo itu 
sama dia adalah orang yang paling jarang marah, orang nya nya supel, 
baik, ramah, suka senyum, ahli dalam tumbuk-menumbuk, teman ngajar 
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yang paling banyak ide nya,dan satu lagi paling sering kabur sama dia 
kalau selesai ngajar, pernah kabur ke tempat makan warung bakso 
Annisa, penjual es teler, dan yang terkahir tersesat jauh sampai hampir 
tembus jalan menuju bone  (Haha.. jangan beritahu ke yang lain yah)   
Sekretaris andalan ku, Andi Haerani yang biasa di panggil Aira, dia 
adalah sosok wanita shaleha yang tangguh, nekat, pemberani, pintar, 
sabar, keras kepala, kreatif dan jago masak. Selama 2 bulan tinggal 
bersama kadang kesal dengan sikap nya yang keras kepala namun kadang 
iri dan takjub dengan pemikiran nya yang sangat luas dan kreatif. 
Pak Kordes yang sangat menyebalkan (haha bercanda) dia 
adalah Dzikrullah, kesan di awal untuk diki itu sok banget, kerjanya itu 
menghilang lari sana lari sini, namun itu hanya kesan di awal setelah itu 
dia adalah sosok kordes yang cukup bertanggung jawab, kerja nya serius 
dan yah lumayan baiklah. Tapi satu hal yang tidak bisa saya lupakan yaitu 
setiap pagi jam 6 sudah ada depan kamar ketuk pintu untuk 
membangunkan kami bertiga dan yang terakhir nama lain dari dia itu 
Weddus. 
Selanjutnya Abang kami di posko yaitu Mail, dia adalah orang yang 
sangat baik, jarang marah, pintar, kreatif, teman nonton paling asik, 
teman cerita paling seru, teman jalan paling baik, teman yang paling 
ngertiin segala keluh kesah kami. Selama 2 bulan bersama menurut saya 
Mail adalah seorang yang paling menghindari sebuah perdebatan, 
apapun masakan yang kami masak dia terima dan tanpa ada keluhan 
sedikit pun, dan yang paling teringat dari nya itu setiap pagi pasti lomba 
sama enceng berebut WC hahaha. 
Si cowok jabe yaitu Sahrul Gunawan yang biasa kami panggil 
callu, dia adalah sosok yang menyebalkan, cerewet, kerja nya tidur terus, 
susah dibangunin, haha tapi itu semua tertutupi dengan sikap kekakak-
kanakannya yang kadang membuat kami tertawa, salah satu orang yang 
cukup berjasa dalam membantu beberapa proker dengan membawa 
benda si Ungu untuk kami para cewek-ceweknya. 
Dan yang terakhir yaitu Agus Hidayatullah, yang kami sapa 
dengan sebutan Agus, dia adalah sosok orang yang baik, kadang 
menyebalkan, pintar, kreatif, kadang keras kepala, kerjanya menghilang, 
paling dekat sama Ibu Mamma, supel, dan yang terkahir dia adalah satu-
satunya orang yang paling dekat dengan warga sekitar. 
Pesan: 
Untuk ibu dan bapak Posko yaitu ibu Mamma bapak Saharuddin ibu 
Anti dan Bapak Rusdi tetaplah menjadi sosok pasangan yang menjadi 
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panutan, tetaplah mejadi orang tua bagi kami bersepuluh, dan jangan 
lupakan kami, hanya ucapan terima kasih dan permintaan maaf yang bisa 
kami ucapkan untuk kalian 
Untuk warga sekitar terkhusus Dindong, kak Ikha, icha, dan 
heri jangan lupakan kami tetaplah menjadi sosok yang saling membantu 
dan ramah terhadap semua orang Dan yang terakhir untuk kalian teman-
teman posko ku, Enceng, Niar, Ummi, Jojo, Aira, Diki, Mail, Sahrul, dan 
Agus tetaplah menjadi teman sahabat dan saudara, jangan saling 
melupakan, tetaplah kompak apapun yang terjadi, dan hindari 
perselisihan diantara kita. Semoga persaudaran kita bukan hanya 
berhenti karena berakhirnya masa KKN namun harus berlanjut sampai 
rambut kita tak lagi hitam.  
Semua kenangan indah berasal dari kalian, sampai ketemu lagi di lain 
waktu dan kesempatan.. 
Wassalamualaikum Warahmatullahi Wabarakatuh 
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      Semua Tentang Kami… 
 
 
Sesungguhnya apa 
yang ada dilangit dan 
yang ada di bumi 
adalah ciptaan Allah 
SWT. Maha besar 
Allah yang telah 
menciptakan 
makhluk yang begitu 
sempurna, yaitu 
manusia. Maha Kuasa 
Allah telah 
menciptakan segala 
sesuatu dalam 
keadaan berpasang-
pasangan. Allah telah 
menciptakan Adam 
dan melengkapinya 
dengan seorang 
wanita yang tercipta 
dari tulang rusuknya 
untuk menjadi 
pasangan sang Adam, 
dialah Hawa. Begitu pula pasangan suami istri antara bapak Badar dan 
ibu Darmiah yang telah menikah sejak awal tahun 1990an. Hakikatnya 
sebuah pernikahan adalah melanjutkan keturunan, mendapatkan anak 
yang saleh dan saleha sebagai titipan sang Ilahi. Pasangan ini  telah 
dikaruniai 5 orang anak, namun karena sesungguhnya segalah sesuatua 
yang dicipta Allah hanya akan kembali kepadaNya. Anak pertama dan 
empat dari pasangan ini  tidak diberikan kesempatan hidup yang lebih 
lama. Anak kedua dan ketiga adalah laki-laki sedangkan anak ke lima 
adalah perempuan. 
Dia adalah anak ke-3 dari pasangan ini. Dia bernama Dzikrullah 
atau akrabnya dikenal dengan diky. Ia dilahirkan Polmas pada tanggal 18 
April 1995.Pendidikan Formal dimulai dari Sekolah Dasar di SDN 
1Belawae Kab. Sidrap dan lulus pada tahun 2007Pada tahun yang sama, 
Dzikrullah (Diki) 
Jurusan Pendidikan Biologi 
Fakultas Tarbiyah dan 
Keguruan 
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ia melanjutkan pendidikan di Sekolah Menengah Pertama SMPN 1 
Pituriase Kab. Sidrap dan lulus pada tahun 2010, dan pada tahun yang 
sama pula ia kembali melanjutkan pendidikan di Sekolah Menengah Atas 
(SMA) Negeri 1 Pitumpanua Kab. Wajo dan lulus pada tahun 2013 
Kemudian aku melanjutkan pendidikan di Universitas Islam Negeri 
(UIN) Alauddin Makassar ke jenjang S1 pada Jurusan Pendidikan 
Biologi Fakultas Tarbiyah dan Keguruan, sampai saat biografi ini ditulis.  
 
 
Adalah anak pertama 
dari empat orang bersaudara. 
Gadis dengan nama lengkap 
Andi Haerani ini akrab disapa 
dengan sebutan Aira. Ia lahir di 
Sungguminasa tepatnya di Kab. 
Gowa pada 30 November 
1995. Aira menamatkan 
Sekolah Dasarnya di SD Negeri 
7 Batangkaluku kemudian 
melanjutkan jenjang 
pendidikannya di SMP Negeri 2 
Sungguminasa dan lulus pada  
tahun 2010. Lalu lanjut lagi 
kejenjang SMA. Tiga tahun 
masa SMA ia habiskan di SMA 
Negeri 3 Sungguminasa.  
Gadis kelahiran 95 ini 
sangat senang mempelajari hal-
hal yang baru. Dua dari sekian 
hobi yang paling ia senangi 
adalah menulis dan memasak. 
Kecintaanya dengan dunia 
kepenulisan sendiri bermula 
saat dia  semester 2 di bangku 
kuliah. Saat itu puisinya lolos dalam lomba cipta puisi yang diadakan 
oleh Lembaga Dakwah Kampus (LDK) Al-Jami tepatnya tahun 2014.  
Makanan favorit mie ayam pedas kemudian minuman favorit 
saya jus lemon, saya mempunyai hobi membaca buku dan menulis buku 
sekarang saya bergabung di salah satu organisasi yang mengajari dan 
Andi Haerani (Aira) 
Jurusan Pendidikan 
Matematika 
Fakultas Tarbiyah dan 
Keguruan 
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membimbing saya tentang bagaiamana sebenarnya nasib seorang 
penulis. 
Saat ini ia masih terus mengasah kemampuannya dalam dunia 
kepenulisan sambil menjalani proses penyelesaian program studi S1-nya 
di UIN Alauddin Makassar jurusan Pendidikan Matematika. Dalam 
kehidupannya, Aira memegang teguh prinsip “Tetaplah Berjuang 
Sekalipun Engkau Harus Merangkak”  
 
Lahir di Bone, tahun 
1995 dan lulus SMA tahun 
2013. Bekal prestasi akademis 
yang dimilikinya telah 
membuat ia percaya diri 
untuk melanjutkan ke 
perguruan tinggi dan hasilnya 
alhamdulillah, ternyata dia di 
terima di Universitas Islam 
Negeri Alauddin Makassar 
jurusan Ilmu Ekonomi. 
Nurhaena adalah anak ke-5 
dari 6 bersaudara dan lahir 
pada tanggal 5 juli 1995 yang 
bertempat tinggal di Desa 
Selli, Kecamatan Bengo. 
Memulai pendidikan di 
jenjang SD  INPRES 6/75 
SELLI pada tahun 2002 dan 
melanjutkan pendidikannya 
ke SMPN 1 LAPPARIAJA 
pada tahun 2007-2010 dan 
SMAN 1 LAPPARIAJApada 
tahun 2010-2013 sampai ke 
perguruan tinggi hingga saat 
ini.  
Dia juga memiliki 
beberapa hobi seperti dalam bidang olahraga Volly, Badminton, dll, dan 
juga sedikit menggemari membaca beberapa komik dan novel. 
Nurhaena (Enceng) 
Jurusan Ilmu Ekonomi 
Fakultas Ekonomi Dan 
Bisnis Islam 
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Makanan fovorit saya bakso telur rebus tahu tempe dan semua 
makanan yang tidak berhubungan dengan seafood karena saya alergi 
dengan seafood. Saat ini keinginan terbesar dalam hidup saya yaitu 
membahagiakan kedua orang tua dan membahagiakan calon imam dan 
rumah tangga saya kelak serta bermanfaat bagi seluruh teman keluarga 
masyarakat dan sesama insan di bumi Allah SWT. 
 
 
Nama lengkapku, 
Sahrul Gunawan. Saya biasa 
dipanggil wawan. Lahir di 
Makassar 28 oktober 1995. 
Anak pertama dari 2 
bersaudara.  Saat ini saya 
tinggal di Makassar  tepatnya 
Antang. Saya tamatan  SDN  
77 PALOPO  tahun 2007, 
tamatan Madrasah tsanawiyah 
negri model palopo tahun 
2007, dan terakhir tamat di 
SMA Negri 3 PALOPO tahun 
2013. Tahun 2013, saya 
mendaftarkan diri disalah satu 
perguruan tinggi tepat di 
Universitas Islam Negri 
Alauddin Makassar dan 
diterima fakultas Syariah dan 
Hukum dan mengambil 
jurusan Ilmu Hukum sampai 
sekarang. 
Selama masa kuliah, saya aktif di  HMI (Himpunan Mahasiswa 
Islam) dan MBH (Mahasiswa Berpendidikan Hukum). Di MBH, saya 
pernah menjadi ketua umum periode 2014-2015. 
Kemudian hobi, saya gemar berolahraga khususnya main bola, futsal, 
takraw dan bulu tangkis. Dia juga suka membaca yahh meskipun itu 
hanya  komik dan novel. 
  
Sahrul Gunawan (Sahrul) 
Jurusan Ilmu Hukum 
Fakultas Syariah dan 
Hukum 
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Agus Hidayatullah yang 
biasa disapa Agus atau Yaya, 
lahir di Jeneponto 17 Agustus 
1995. Masa kanak-kanak hingga 
remajanya dia habiskan di 
kampung halamannya di Tolo 
Timur Kec. Kelara Kab. 
Jeneponto. Dia menjalani 
pendidikan dasarnya di SD 
INP 194 Kacicci setelah tamat 
di TK. Kemudian pendidikan 
menengahnya dijalani di SMPN 
1 Kelara. Dan awal masa 
dewasanya dia habiskan di 
SMAN 1 kelara yang sekarang 
menjadi SMAN 6 jeneponto. 
Beliau kemudian melanjutkan 
masa pendidikan tingginya di 
UIN Alauddin Makassar, 
program S1 Matematika. 
Selama hidupnya dia memgang 
teguh motto: di mana ada usaha pasti ada jalan. Beliau senang menyanyi 
dan bercanda. Olahraga yang digemarinya yaitu sepak bola. Untuk bisa 
berkomunikasi dengan beliau dapat menghubungi akun facebooknya 
@Agus Hidayatullah atau akun instagramnya @agushidayatullah.17 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Agus Hidayatullah (Agus) 
Jurusan Matematika Sains 
Fakultas Sains dan 
Teknologi 
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Nama lengkapku 
Ummi Kunlathifah yang 
akrab disapa Ummi. Lahir 
pada tanggal 26 September 
1995 di Sumber Nyiur Kec. 
Wotu Kab. Luwu Timur. 
Anak ke 2 dari 4  bersaudara 
hasil buah kasih  dari 
pasangan Pati dan Napsiah. 
Pendidikan Formal dimulai 
dari Sekolah Dasar di SDN 
135 BINANO dan lulus pada 
tahun 2007Pada tahun yang 
sama, aku melanjutkan 
pendidikan di Sekolah 
Menengah Pertama MTs 
Pergis Wotu Kab. Luwu 
Timur dan lulus pada tahun 
2010, dan pada tahun yang 
sama pula aku kembali 
melanjutkan pendidikan di 
Sekolah Menengah Atas 
(SMA) Negeri 1 Wotu dan 
lulus pada tahun 2013 
Kemudian aku melanjutkan pendidikan di Universitas Islam Negeri 
(UIN) Alauddin Makassar ke jenjang S1 pada Jurusan Pendidikan 
Biologi Fakultas Tarbiyah dan Keguruan, sampai saat biografi ini ditulis. 
Bagiku, pendidikan adalah salah satu hal untuk dapat memberikan  
kebahagian kepada orang tuanya. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Ummi Kunlathifah (Ummi) 
Jurusan Pendidikan Biologi 
Fakultas Tarbiyah dan 
Keguruan 
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Nama lengkapku 
Dwiyani Putri Lestari 
yang akrab disapa Tari. 
Lahir di Makassar pada 
tanggal 23 Maret 1996 
tepatnya di RS St. 
Khadijah. Anak ke 2 dari 
4  bersaudara hasil buah 
kasih dari pasangan Didi 
Adiyanto dan Sujiati 
Ningsih. Pendidikan 
Formal dimulai dari 
Taman Kanak-kanak di 
TK Minasa Upa 
kemudian melanjutkan 
Sekolah Dasar di SD 
Inpres Minasa upadan 
lulus pada tahun 
2007Pada tahun yang 
sama, aku melanjutkan 
pendidikan di Sekolah 
Menengah Pertama di 
MTs Radhiatul Adwiah 
dan lulus pada tahun 
2010, dan pada tahun 
yang sama pula aku 
kembali melanjutkan pendidikan di Sekolah Menengah Atas di MAN 1 
Maksassar dan lulus pada tahun 2013 Kemudian aku melanjutkan 
pendidikan di Universitas Islam Negeri (UIN) Alauddin Makassar ke 
jenjang S1 pada Jurusan Ilmu Ekonomi Fakultas Ekonomi dan Bisnis 
Islam, sampai saat biografi ini ditulis. 
Dwiyani Putri Lestari 
Jurusan Ilmu Ekonomi 
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam 
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Nama lengkapku  
Ismail Saleh yang akrab 
disapaMail. Lahir di 
Jenepontopada tanggal 
20Oktober 1995. Anak 
ke 2 dari 3 bersaudara 
hasil buah kasih dari 
pasangan Syamsuddin 
Rabali dan Nursia Matta. 
Pendidikan Formal 
dimulai dari Sekolah 
Dasar di SD Inpres No. 
22 Kalukuang dan lulus 
pada tahun 2007.Di 
tahun 2007, aku 
melanjutkan pendidikan 
di Sekolah Menengah 
Pertama diMTs No. 408 
Binamu dan lulus pada 
tahun 2010, dan di tahun 
tersebut aku kembali 
melanjutkanpendidikan di 
Sekolah Menengah Atas 
di SMA Negeri Khusus 
Jeneponto dan lulus pada tahun 2013 Kemudian aku melanjutkan 
pendidikan di Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar ke jenjang S1 
pada Jurusan Akuntansi Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam, sampai saat 
biografi ini ditulis. 
  
Ismail Saleh 
Jurusan Akuntansi 
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam 
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HASNIAR biasa 
disapa Niar, lahir pada 
tanggal 02 September 
1995, di Allejjang, 
Kecamatan Barru, 
Kabupaten Barru, 
Provinsi Sulawesi Selatan. 
Buah hati dari Syamsul 
damang dan Masati. 
Memulai pendidikan 
formal di SD INPRES 
ALLEJJANG pada tahun 
2002 dan selesai pada 
tahun 2007. Kemudian 
melanjutkan pendidikan 
di SMPN 3 TANETE 
RIAJA pada tahun 2007 
dan selesai pada tahun 
2010. Setelah itu 
melanjutkan pendidikan 
ke SMAN 1 TANETE 
RILAU  pada tahun 2010 
dan selesai pada tahun 
2013. Sekarang melanjutkan studi S1 di Universitas Islam Negeri 
Alauddin Makassar jurusan Bahasa dan Sastra Inggris angkatan 2013, 
fakultas Adab dan Humaniora. Anak pertama dari satu bersaudara, 
orangnya manja dan pemalas. Memiliki cita-cita ingin selalu 
membanggakan orang tua menjadi orang yang bermanfaat untuk semua 
orang. Prinsip hidup hargai waktu dan nikmati apa yang ada karena 
semua hanyalah persoalan waktu.   
  
Hasniar 
Jurusan Sastra Inggris 
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam 
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Adalah salah seorang 
mahasiswi yang tengah 
menjalani masa semester 
akhirnya Di kampus UIN 
Alauddin Makassar Jurusan 
Ilmu Komunikasi. Ia berasal 
dari Bulukumba tapi bertempat 
tanggal lahir di Barru,n 20 
Agustus 1995. Dia anak bungsu 
dari dua orang bersaudara. 
Kakaknya merupakan pemuda 
yang berjiwa bebas. Berkat 
pindahnya ia dan sekeluarga 
dari Barru ke Bulukumba. Johar 
atau biasa disapa dengan Jojo 
memiliki hobi menonton anime 
dan korea. Ia juga sangat gemar 
membaca novel khususnya 
novel yang ditulis oleh Orizuka. 
Selama berKKN, Johar 
menjadi penanggung jawab 
permanen di bagian 
dokumentasi. 
  
Johar Mirati 
Jurusan Ilmu Komunikasi 
Fakultas Dakwah dan 
Komunikasi 
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LAMPIRAN 
 Kisah Mutiara Hitam di Kabut Labbo 
 
Seri Laporan KKN Ang. 54 UIN Alauddin Makassar2017|98 
 
 Kisah Mutiara Hitam di Kabut Labbo 
 
Seri Laporan KKN Ang. 54 UIN Alauddin Makassar2017|99 
 
  
 Kisah Mutiara Hitam di Kabut Labbo 
 
Seri Laporan KKN Ang. 54 UIN Alauddin Makassar2017|100 
 
 Kisah Mutiara Hitam di Kabut Labbo 
 
Seri Laporan KKN Ang. 54 UIN Alauddin Makassar2017|101 
 
  
 Kisah Mutiara Hitam di Kabut Labbo 
 
Seri Laporan KKN Ang. 54 UIN Alauddin Makassar2017|102 
 
 Kisah Mutiara Hitam di Kabut Labbo 
 
Seri Laporan KKN Ang. 54 UIN Alauddin Makassar2017|103 
  
 Kisah Mutiara Hitam di Kabut Labbo 
 
Seri Laporan KKN Ang. 54 UIN Alauddin Makassar2017|104 
 
 Kisah Mutiara Hitam di Kabut Labbo 
 
Seri Laporan KKN Ang. 54 UIN Alauddin Makassar2017|105 
  
 Kisah Mutiara Hitam di Kabut Labbo 
 
Seri Laporan KKN Ang. 54 UIN Alauddin Makassar2017|106 
 
 
 
 KisahMutiara Hitam di Kabut Labbo 
 
 
Seri Laporan KKN Ang. 54 UIN Alauddin Makassar2017|57 
 
 
 
Kisah Mutiara Hitam di Kabut Labbo 
 
Seri Laporan KKN Ang. 54 UIN Alauddin Makassar2017|90 
 
 

